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Kata Sambutan 

Kepala Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 

Tradisional Banda Aceh 

Bismillaltirralwtanirrahim 

Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Banda Aceh merupakan salah satu instansi yang 
memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan pengamatan 
dan menganalisi data budaya dan sejarah serta mengkaj i 

nilai tradisional daerah yang tercermin dalam sistem 
sosial , sistem kepercayaan, lingkungan budaya dan 
tradisi lisan. 

Provinsi Sumatera Utara dapat dikatakan 
sebagai daerah yang kaya dengan berbagai karya 
budaya yang mengandung sistem sosial sifatnya masih 
tradisional salah satu kajiannya adalah "Temm Angkola 
Dalam Dinamika Sejarah". Kajian terhadap penulisan 

ini dilakukan oleh Cut Zahrina sebagai salah seorang 
peneliti dari Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Banda Aceh . 

Y.. :-.jian terhadap sejarah knun ini diharapkan 
dapat memberi manfaat yang berguna bagi pelestarian 

dan pengembangan budaya , terutama bagi peminat dan 
pengamat tenun sebagai kain tradisional baik di Provinsi 

Sumatera Utara maupun Provinsi Aceh. Di sisi lain 
penerbitan buku ini juga bertujuan untuk mempercepat 



proses pengenalan kebudayaan antar etnis yang 
berdomisili di tanah air kita , Indonesia . 

Hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa dalam 

penulisan buku ini masih jauh dari kesempumaan. Oleh 

karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat diharapkan demi kesempumaannya. Kepada Cut 

Zahrina yang telah mengerjakan penelitian ini dan 

kepada Bapak Parlindungan Harahap,S.H kami ucapkan 

penghargaan yang setulus-tulusnya atas bantuan dan 

kesediaannya mengedit dan menyempumakan isi tulisan 

ini. Selanjutnya kepada semua pihak yang telah turut 

membantu terlaksananya 

2012 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah Swt, akhimya penulis 
telah dapat menyelesaikan buku yang berjudul "Tenun 
Angkola Dalam Dinamika Sejarah ". Buku im 
merupakan salah satu hasil penelitian yang dibebankan 
pada anggaran Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Banda Aceh tahun 2011. 

Tenun merupakan salah satu warisan budaya 
bangsa Indonesia, sehingga setiap daerah di Indonesia 
memiliki tenun. · Adapun tenun yang mereka miliki 
masing-masing memiliki sejarah dan motif dengan 
berbagai bentuk dan variasi. Besar harapan, akan 
menjadi ciri khas dari daerah yang diwakilinya. Dengan 
pertimbangan tersebut maka sudah sepantasnya pada 
generasi sekarang ini untuk mengkaji dan menggali 
potensi yang terdapat dari hasil tenun yang sudah 
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya . 

.-... ·: ... 

Angkola mert;ilpakan; . salah satu etnis yang 
berdomisili di Provinsi Sumatera Utara tepatnya di 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Dalam catatan sejarah ada 
menyebutkan bahwa kabupaten ini merupakan sentral 
tenun terbaik. Adapun tenun ·yang dihasilkan berupa 
kain a bit godang dan parompa · sadun kemudian 
dikembangkan dalam bentuk bakal kain. 

Penulis menyadari bahwa buku ini bukanlah 
akhir dari jawaban dan analisis terhadap permasalahan­
permasalahan penelitian yang digali dan ditelusuri. 
Namun demikian , buku Teuuu Augkola Dalam 
Diuamika Sejarah diharapkan dapat membuka 
infom1asi dan referensi berharga bagi masyarakat 
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Sumatera Utara khususnya dan Indonesia pada 
umumnya. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku mi 
jauh dari kesempurnaan sehingga banyak kekurangan, 
baik dalam penulisan data maupun kelengkapan 
informasi yang diperoleh dari penelitian lapangan (field 
research). Besar harapan bahwa buku ini dapat kiranya 
diterima. Akhirnya, kritik dan saran sangat diharapkan 
untuk pengembangan dan kesempurnaan buku ini. Atas 
kerja sama semua pihak yang terlibat diucapkan terima 
kasih. 

Banda Aceh, 2012 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tenun mcrupakan salah satl.t warisan budaya 
masyarakat lndom:sia, saat tni temm :-;edang 
dipctjuangkan untuk menclapat pengakuan dari 
organisasi pcndidikan, ilmu pcngetahuan dan budaya 
duni a yaitu UNF~SC:O scbaga i salah satu \varisan budaya 
dunia. Usulan pcngakuan lcrscbut tclah dirintis oleh 
Cita Tcnun Indonesia (Cfl) dikctuai l)ll'h Okkc !latta 
Radja sa. Dalam mcngupaya kan cikal bakal terscbut C'TI 
sclama dua tahun tclah menggclar kcgiatan unluk mc­
ksrarikan , rnen ge mbangkan dan mernasarkm1 kerajinan 
lcnun Indonesia. ;\dapun langkah awal nya adalah me­
luncurkan buku bcrbahasa lnggris. dcngan judul 'f'enun: 
l/all(/wrm::.n Textile r~f Indonesia. Pcluncurannya bcr­
tempat di Ballroom Ritz Carlton, Pacific Place, Jakarta. 
Di sarnping: itu. agar harapan tcrsebut bisa lebih cepat 
terwuj ud rnaka d iharapkan kcpada scluruh masyarakat 
Indonesia untuk bcrgandengan tangan dan turut meng­
gaungkan keberaclaan tcnun sebaga i warisan budaya 
bangsa Indonesia. 1 

Berbicara renrang seprah ten un. ternya -
ta menenun telah dilakuk.an se_iak jaman purba. Bahkan 
ada indikasi rnuncul :-~cjak jarmn Paleolitium. Diperki­
rakml, rr' ·''·lcnun yang dilakukan manusia purba tcrinspi­
ra si dari pengamatan pada jaring laha-- laba . sarang bu-· 
rung c1la u hendungan yang clibuat oleh berang-berang:. 

1 Harian Kompas Indonesia, Temm Indonesia, 27 
Agustus 2010 



·renun tidak kpas dari kdJutuhan rn:musia alas b<1han 
sand:mg d<lll ITlt:nJacli baha!~.1an ki'JK'lltlllg dari kchidu­
pan manusia, schingg:a :rkti\'itas rncncnun mulai tnscbm 
ke bcrb<tfDli tcrnpat di dunia. 1\:nyl'!Jar<mnya cukup rnc­
rata. Dari Bcnua Lropa. <\mcr ik<l hin1zga kc As1a da n 
akhirn ya rnac,uk kc wil:iyah Indonesia. 

Pada zaman prasejarah pakaian berfungsi se­
bagai pclindung badan dari panas dan dingin, serta 
gangguan serangga dan benda-benda tajam. Bahan yang 
digunakan masih sangat sederhana, seperti kulit kayu, 
kulit binatang, serat, daun-daunan, serta akar tumbuh­
tumbuhan. Alat yang digunakan untuk membuat pa­
kaian berupa alat pemukul dari bahan kayu atau batu , 
bentuknya persegi panjang dan terdapat beberapa garis 
di tenga hnya. Pembua tan pakaian dari kulit kayu me­
merlukan pengalaman dan pengetahuan, setelah dipilih 
jenis pohon keras dan mempunyai serat kayu yang pan­
jang, se lanjutnya pohon kayu lersebut dikuliti, kemu­
dian serat kayu direndam dalam air agar lunak. Dengan 
memakai pemukul batu maka kuli t kayu dibentuk men­
jadi kain. Sisa tradi si pembuatan kain semaeam ini ma­
sih ditemukan di daerah Sulawesi Tengah yang disebut 
Fuya clan di Irian disebut Capo. Pada masa klasik , me­
nyangkut beberspa Negs ra seperti India. Persia, Cina , 
Eropa adalah negam yang banyak mempengaruhi alat 
a tau rnoti f dalam kam tenun tradi sional Indonesia. Na­
mun tidak menutup kernungkinan negara-negara lain 
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seperti Vietnam, Myanmar, Thailand. Kamboja ikut 
mempengaruhinya. 2 

Di Indonesia, tcnunjuga mcngalami pcnyeba­
ran hingga kc pclosok dacrah dan hampir di scm ua tern­
pat merniliki produksi temrn yang unik dan berkualitas. 
Schingga dari pcnyebaran terscbut rnenjadi sa lah satu 
warisan budaya yang sangat penting yaitu adanya kain 
tenun tradisional. Sebagai salah satu daerah penyeba­
rannya adalah Sipirok Angkola Provinsi Sumatera Uta­
ra . 

Mcnurut sa lah satu sumber menceritakan 
bahwa Kecamatan Sipirok merupakan pusat kerajinan 
tcnun, kcrajinan ini tidak ditcmukan di dacrah lain eli 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Osaha ini tclah menjadi 
ciri khas dari daerah Sipirok sehingga usaha pertenunan 
kain ini sudah menjadi tradi si sejak lama . Kcgiatan ber­
tenun kain atau masyarakat mengena l dengan istilah 
martonun sudah ada sejak awal ahad ke -20. bahkan 
jauh scbelumnya. Pertama-tama usaha pertenunan ini 
mcnghasi lkan atau memproduksi kain adat yaitu abit 
godang clan parompa sadun. Daerah ini , sejak lama telah 
rncnjadi pernasok utama untuk memenuhi keperluan 
masyarakat Angkola dan juga masyarakat Mandailing. 
Kain adat ini sangat bernilai penting bagi kedua etnis 
masyarakat tersebut, karena akan dipakai dalam berha­
gm kegiatan upacara ada! mi salnya perkawinan, kema-

2
Drs Widodo (Museum Nasional i Proyek Pengem­

b<mgan Kebijakun Kebucluyaan) , http: i/www.pe lita .or. icl . 
http: i! www. yil·ed. wo rdpress.com 
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tian, danak tubu, manjagit paron1pa dan upacara adat 
I . ' yang a mnya. · 

Menurut sejarah , fa se awal perkembangan 
usaha pertenunan ini mcrupakan salah satu kegiatan 
sampingan yang dilakukan olch para ibu rumah tangga 
dan para anak gaclis untuk pengadaan bahan sandang 
atau sebagai atribut upacara adat. Dalam cerita-eerita 
lisan seperti yang tertulis pada turi-turian, sering digam­
barkan bahwa kepandaian bertenun merupakan salah 
satu hal yang sangat dituntut dari scorang gadis . Se­
hingga pada masa kerajaan dahulu dibangun tempat 
khusus yang di sebut sopo partonunan atau balai pertc­
nunan tempat dimana para gadis bclajar bcrlenun. Pada 
waktu dahul u, mcmang kegiatan berten un ini be lum 
menj urus kepada persoa lan perekonomian, apalagi yang 
pandai bertenun adalah kalangan anak raja dan bangsa­
wan. Jadi, bertenun waktu itu menjadi prestise atau sta­
tus sosial seorang anak gadis, bahwa dia berasal dari 
keturunan raja dan bangsavvan seh ingga dia akan men­
dapatkan perlakuan istimewa dari lingkungan dan ma­
syarakatnya. Namun, kenyataan tersebut berubah. Pada 
tahun 1960-an scorang ibu rumah tangga di Desa Huta­
suhut yaitu Ompu Rivai tclah mcngembangkan kegiatan 
penenunan sebag<n scbuah usaha ekonomi. Sehingga 
usaha ini , telah mam.pu menyerap sejumlah tcnaga kerja 
wanita eli daerah Sipirok. Scbagian dari mereka menja­
dikan pekerjaan tersebut sebagai mala pencaharian po­
kok sedangkan sebagian lagi sebagai sumber penghasi -

Z. Pangaduan Lubis, dkk, Sipirok na Soli Bian­
glala Kehudayaan Masyarakat Sipirok, (USU PRESS : Ba­
dan Pengkajian Pembangunan Sipirok), 1998. Him. 104 

4 



Ian tamhahan di sela aktivitas pcrtanian atau pckc1j aan 
Ia innya. 

B. Pcnnasalahan 

Tenun merupakan salah satu warisan budaya 
yang harus dikembangkan dan dilestarikan keberadaan­
nya. Apalagi, saat ini dengan munculnya fashion atau 
mode-mode baru dari dalam negeri maupun Juar negeri, 
mengakibatkan semakin memudamya nilai-nilai sejarah 
dan budaya yang ada dalam tenun tersebut. Dari penga­
Iaman dan tantangan tersebut kita harus mencintai wari­
san budaya kita sendiri. 

Berdasarkan Jatar belakang di atas, maka dapat 
dirumuskan beberapa pertanyaan yang menjadi fokus 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana sejarah tenun Angkola di Kabupaten 
Tapanuli Selatan 

2. Bagaimana proses perubahan antara perkem­
bangan tenun tradisional masyarakat Angkola 
menjadi tenun modem. 

3. Apa penyebab tingginya minat masyarakat Ta­
panuli Selatan untuk melestarikan tenun 
terse but. 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam kajian penulisan Tenun Angkola Da­
lam Dinamika Sejarah, sebagai suatu pengkajian tentang 
nilai-nilai sejarah dan budaya, maka ruang Iingkup yang 
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dikaji adalah seputar sejarah tenun yang terjadi di Ka­
bupaten Tapanuli Selatan. Adapun dalam konteks ruang 
lingkup utama, yaitu lingkup spasial adalah menyangkut 
tentang lokasi penelitian dan lingkup temporal adalah 
mengenai waktu sehingga tenun tersebut mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu . 

· D. TujQan dan Manfaat Penelitian 
' ' 

Penulisan tentang sejarah tenun ini dilakukan 
dengan tujuan utamanya adalah untuk menjelaskan 
peristiwa masa lampau menyangkut aktivitas 
masyarakat dalam bertenun terutama para kelompok 
p,erempuan di Kabupaten Tapanuli Selatan. Pemaparan 
gambaran kondisi tersebut sangat diperlukan dalam 
upaya untuk menggali pengetahuan dan pengalaman 
masa lampau sehingga menjadi suatu barometer dalam 
mengembangkan salah satu warisan budaya masa kini , 
terus berlanjut untuk masa yang akan ndatang. Bagi ge­
nerasi sekarang ini danyang akan datang menumbuhkan 
sika:p yang pro aktif dan bijak dalam bertindak. 

Disamping itu, hasil · dari penulisan ini secara 
umum diharapkan dapat memberi masukan bagi peme­
rintahdqn instansi terkaitdalam mengambil kebijakan, 
khususnya dalam memahami sejarah tenun masyarakat 
Sipirok Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. Sementa­
ra secara khusus untuk mengetahui peristiwa masa 
lampau tentang mulai adanya kegiatan bertenun yang 
merupakan bahagian dari aktivitas para perempuan di 
Kabupaten Tapanuli Selatan. · Selain itu, yang sangat 
penting adalah untuk memperkaya dan melengkapi 
referensi sejarah lokal dan nas:ional. 

6 



Manfaat penelitian ini secara lembaga adalah 
dapat menghasilkan sebuah naskah yang mengkaj i pada 
sejarah lokal , berkaitan dengan objek yang diteliti . Se­
cara praktis , pengalaman masa lalu yang dipaparkan 
dalam penelitian ini menjadi sebuah pertimbangan da­
lam menentukan langkah dan kebijakan serta pelajaran 
yang lebih baik masa kini dan masa mendatang terutama 
dalam menghadapi setiap permasalahan yang ada, khu­
susnya yang berkaitan dengan aspek yang diteliti . 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sipirok 
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, dengan 
pertimbangan adanya salah satu sumber yang mengata­
kan bahwa Kecamatan Sipirok Angkola merupakan dae­
rah pertama yang menghasilkan tenun khas Kabupaten 
Tapanuli Selatan. Sedangkan pertimbangan lain adalah 
tenun merupakan salah satu warisan budaya yang harus 
dikembangkan agar tidak punah oleh perubahan zaman. 

D. Metode Penelitian 

Penulisan tentang sejarah tenun masyarakat 
Sipirok Angkola menyangkut dalam aspek kajian seja­
rah lokal. Sejarah lokal adalah sejarah dari suatu tempat 
atau lokalitas yang terdapat batasan spasial yang diaju­
kan oleh peneliti . Sejarah lokal adalah peristiwa masa 
lampau dari satu kelompok masyarakat tertentu yang 
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berada pada "region" yang terbatas.4 Sehingga peneli­
tian sejarah lokal merupakan sebuah pembelajaran dan 
pembinaan loyalitas daerah dalam rangka mengkaj i ter­
hadap. suatu peristiwa yang dialami oleh masyarakat 
terse but. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
'seja~a0. Proses penelitian sejarah tidak terlepas dari de­
finisi sejarah secara umum. Sejarah sebagai ilmu yang 
mempelajari dinamika dan perkembangan kehidupan 
manusia sebagai makhluk sosial pada masa lampau, 
dengan mengaitkan dan merekontruksi dalam bentuk 
tulisan yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai 
karya tulis sejarah. Hasil penulisannya nanti berupa 
sejarah sebagaimana dikisahkan yang menerangkan dan 
memahami peristiwa sebagaimana terjadi. 5 

Louis Gottschalk mengatakan, bahwa metode 
sejarah adalah proses menguj i dan menganalisa secara 
kritis r~kaman dari masa lampau. 6 Dengan demikian, 
metode penelitian sejarah harus menggunakan aturan 
dan prinsip-prinsip yang ada di dalam ilmu sejarah. Ada 
beberapa tahapan yang harus ditempuh dalam penelitian 
sejarah dengan metode ini , yaitu pengumpulan sumber, 
verifikasi, kritik intern untuk membuktikan kredibilitas 
sumber, dan kritik ektemal. Tahapan selanjutnya adalah 

4Finberg dan Skipp dalam Taufik Abdullah ( ed), 
Sejarah Lok(t/ di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press , Cet.Ke-5 , 2005). , hlm.15 

5 Taufik Abdullah, Sejarah Lokal di lndone::;ia , Cet. 
Ketiga (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1990), 
hlm.6. 

6 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terjemahan 
Nugroho Nutosusanto, (Jakarta: Ul Press, 1969), hlm.32 
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interpretasi berupa analisis dan sintes is, kemudian baru 
dilakukan penulisan. 

Penuli san kajian ini adalah deskriptif analisis, 
di mana sejarah ana li sis merupakan sejarah yang men­
guraikan mengapa suatu peri stiwa terjadi untuk meng­
gambarkan kejadian sebagai proses yang dicakup 
dengan uraian analisis.7 Perkembangan suatu peristiwa 
lengkap dengan fakta tentang apa, siapa, bila, di mana, 
serta bagaimana, kemudian diurut secara kronologis 
variabel sebab-akibat, motivasi , sebagai suatu komplek­
si tas kejadian-kejadian untuk menjawab pertanyaan 
mengapa peristiwa itu te1jadi . 

Proses pengumpulan sumber untuk dapat men­
jelaskan permasalahan di atas dilakukan melalui 
penelitian terhadap sejumlah sumber lisan dan tulisan, 
di lapangan (field research) maupun di perpustakaan 
dan kearsipan (librwy research), baik primer maupun 
sekunder. Maka untuk memberikan deskripsi yang jelas, 
hasil penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab. 

Penyusunan 1111 dimaksudkan agar dapat 
menyaj ikan suatu deskripsi yang berlatar belakang his­
toris , yakni menunjukkan kontinuitas perkembangan 
yang saling berkaitan. Menurut Sartono Kartodirdjo, 
tugas dalam pembahasan sejarah harus lebih dipusatkan 
pada masalah kontinuitas dalam pembahasan tersebut. 8 

7 .:>artono Kartodirdjo, Pendekatan 1/mu Sosial Da­
lam /vletodologi Sejarah, (Jakarta: PT Gramedia , 1992), 
hlm.lO. 

8 Sartono Kartodirdjo, "Modernisme Dalam Perspek­
tif Historis", dalam Buletin Fakultas Sastra dan Kebudayaan 
UCM. No.5 , (1997), hlm.134. 
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Karena persoalan-persoalan yang mempunyai akar pada 
masa lampau akan ten1s berkembang sampai sekarang 
dan masa yang akan datang. 

F. Sistematika Penulisan 

Keseluruhan isi dari penulisan tentang Tenun 
Sipirok Angkola Dalam Dinamika Sejarah, terdiri dari: 

Bab Pertama, Pendahuluan, berisi tentang Latar 
Belakang, Permasalahan, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab Kedua, Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian. berisi tentang Kondisi Geografis, Sejarah 
Ringkas, Suasana Masyarakat, Sosia l Ekonomi dan 
Potensi Wilayah. 

Bab Ketiga, Latar Belakang Sejarah Tenun 
Angkola, berisi tentang Fase Asal-mula Bertenun, Fase 
Perkembangan dan Fase Masa Kini. 

Bab Keempat, Tenun Angkola Dalam 
Dinamika Sejarah berisi tentang Perubahan Alat 
Bertenun, Perubahan Motif Bertenun dan Perubahan 
Hasil Bertenun . 

Bab Kelima , Upaya Pelestarian Tenun Angkola 
berisi tentang Penggunaan rl alam Sistem Sosial dan 
Nilai Ekonomi 

Bab Enam, Penutup, berisi Kesimpulan dan 
Saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Kondisi Geogratis 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kabupa­
ten Tapanuli Selatan. Kabupaten Tapanuli Selatan me­
rupakan salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sumate­
ra Utara. Ditinjau dari letak astronomi Kabupaten Tapa­
nuli Selatan berada pada posisi 0°10°LU-I 0 50° LU dan 
98° 50' BT I 00° I 0' BT. Suhu udara berkisar antara 22, 
8°C-31 oc dengan kelembaban udara 85 %.9 

Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Tapanuli Seta­
tan, yaitu: 

Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Tapanuli Utara dan Tapanuli Tengah 

Sebelah Selatan berbatasan dengan provms1 
Sumatera Barat 

Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera 
Indonesia 

Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi 
Riau 

Sedangkan untuk wilayah penelitian yaitu Ke­
camatan Sipirok, memiliki batas wilayah ; sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Padang Bolak, sebelah 
barat berbatasan dengan Kecamatan Batang Toru dan 
Tapanuli Utara. Sebelah selatan berbatasan dengan Ke­
camatan Padang Sidempuan Timur dan Padang Sidem-

9 Badan Statistik Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 
2010 
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puan Barat dan sebelah utara berbatasan dengan Keca­
matan Saipar Dolok Hole. Kecamatan Sipirok luas wi ­
layahnya 535.99 Km2 terdiri dari 6 kelurahan dan 34 
buah desa.10 Ditinjau dari letak topografisnya Kecama­
tan Sipirok terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi 
atau perbukitan. Adapun gambaran topografi desa yang 
berada dalam Kecamatan Sipirok adalah : 

No DesaI Kelu rahan Topografi 

I. To lang Datar 
2 .lanji Mauli Datar 
3. Kel. Baringin Datar 
4. Kei.Para u Sora! Datar 
5. Siala Gundi Datar 
6. Barnang Koling 13erbukit-bukit 
7. Pargarutan Datar 
g l'anaungan Datar 
9. Pangarib uan Berbukit-bukit 
10. Padang Bujur Berbukit-bukit 
II . Siman inggir Datar 
12. l'aran Paclang Datar 
13. Kei.Pasar Sipi rok Datar 
14 . Pangurabaan Datar 
15. Bagas Lombang Datar 
16. Paran .lulu Datar 
17. Bulu Mario Berbukit-bukit 
18. l:latu Sata il Datar 
I<J. Ramba Sihosur Datar 
20. Sibadoar Datar 
21 1-l asang Marsada Datar 
22. Kei.Bunga Bondar Bcrbukit-bukit 
23. Sampean Datar 
24. Sialaman 13erbu kit-buki t 
25. Ki lang Papan Da tar 
26. Saba Ba tan g M iha Datar 
27. Situ mba Datar 
n . Situmba .l ulu Datar 
29. Batang Tura .lu lu 13erbukit-buk it 
30. Batang Tura 13crbuk it-bukit 

10 Statistik Kecamatan Sipirok Dalam Angka 20 I 0 
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31 l'aran Dolak Marcla mu Berbuk it-bukit 
32 . Sarogadung Datar 
33. Dolak Snrdang Berbukit-bukit 
34. Dolak Sardang .lulu Berbukit-buk it 
35. Ke\. \-\uta Suhut Datar 
36. Kel. Sipirok Gadang Datar 
37. Aek Satang l'aya Berbukit-bukit 
38. Marsada Datar 
39. Luat Lombang Berbuk it-bukit 
40. Pahae Ack Saga\a Datar 

Kondi si wilayah yang demikian menjadikan 
kehidupan masyarakat di kecamatan ini menjadi mak­
mur dan sejahtera . Tanah dataran tinggi atau bukit dapat 
dijadikan kebun atau ladang. Lahan pada dataran tinggi 
biasanya masyarakat bertani tanaman keras seperti ka­
ret, kopi, coklat dan tanaman besar lainnya. Sedangkan 
pada lahart dataran rendah atau datar mata pencaharian 
masyarakat adalah bersawah pada lahan ini masyarakat 
menanam padi, palawija dan cabe. 

B. Sejarah Ringkas 

Kecamatan Sipirok terletak di bagian selatan 
dari Provinsi Sumatera Utara, sebuah kota kecil di ce­
kungan bukit barisan yang membentuk seperti sebuah 
mangkok besar. Di kecamatan ini terdapat sebuah gu­
nung yang dinamakan Si bual-buali, sehingga daerah ini 
mempunyai kesan bahwa matahari selalu terlambat ter­
bit, karena cahayanya terhalang oleh punggung Gunung 
Si bual-buali yang memiliki ketinggian 4.500 meter dari 
permukaan !aut. Inilah gunung terakhir dalam jejeran 
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bukit barisan yang memanjang di Pulau Sumatera ba­
gian Utara. 11 

Sejarah pertumbuhan masyarakat Sipirok dimu­
lai dengan keterangan tentang asal usul namanya. Me­
nurut cerita lisan yang berkembang dalam masyarakat 
bahwa Sipirok berasal dari nama sejenis kayu yang dis­
ebut Sipirdot. Setelah mengalami transformasi , kata Si­
pirdot berubah menjadi Sipirok, kemudian dipakai un­
tuk mengidentifikasikan satu kelompok masyarakat dan 
suatu kawasan tertentu yang merupakan wilayah kehi­
dupan masyarakat yang bersangkutan di Kabupaten Ta­
panuli Selatan. Selain itu, Sipirok digunakan sebagai 
nama bagi Ibu Kota Kecamatan Sipirok dan sekaligus 
sebagai nama satu kelurahan yaitu Kelurahan Pasar Si­
pirok yang terletak di ibu kota kecamatan tersebut. 12 

Masyarakat Sipirok merupakan gabungan dari 
beberapa marga yang datang dari berbagai tempat ke­
mudian menetap di kawasan Sipirok dan Saipar Dolok 
Hole. Kedatangannya tidak serentak. Dalam persoalan 
ini , ada pendapat yang mengatakan bahwa cikal bakal 
yang mengawali pertumbuhan masyarakat Sipirok ada­
Jah orang-orang yang bermarga Siregar. Oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa sejarah pertumbuhan masyarakat 
Sipirok berawal dari datangnya sejumlah keluarga yang 
bennarga Siregar ke kawasan Sipirok dan menetap serta 
berkembang di daerah tersebut. Selanjutnya marga yang 
lainnya juga mulai berdatangan dan membentuk suatu 

11 Harmein Pane, Sejarah Ten tang Sipirok, Makalah 
17 September 2010 

12 Z. Pangaduan Lubis , dkk, Sipirok na Soli Bhm­
glala Kehudayaan Masyarakat Sipirok, (USU PRESS : Ba­
dan Pengkajian Pembangunan Sipirok), 1998. Him. 11 
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kehidupan bersama dari satu generasi ke generasi beri­
kutnya. 

Proses terbentuknya masyarakat Sipirok dengan 
cara dan keadaan yang demikian tergambar dalam un­
gkapan lokal yang mengatakan Sipirok Pardomuan. Arti 
ungkapan ini adalah perpaduan dari sejumlah besar 
orang-orang yang berlainan marga pada masa dahulu 
datang dari berbagai tempat yang berbeda dan bertemu 
di kawasan Sipirok dan Saipar Dolok Hole. 

Menurut beberapa literature dan keterangan li­
san menyebutkan bahwa orang-orang yang bennarga 
Siregar merupakan cikal bakal dalam proses pertumbu­
han masyarakat Sipirok berasal dari suatu tempat yang 
bemama Muara. Tempat tersebut terletak di Tapanuli 
Utara. Lokasinya diperkirakan tidak begitu jauh dari 
tepi Danau Toba . Menurut O.Gorga Torsana Siregar 
orang-orang yang bermarga Siregar adalah keturunan 
dari Toga Siregar. Ia adalah putera bungsu dari Siraja 
Lontung yang dilahirkan oleh isterinya Siboru Pareme 
pada suatu tempat yang bernama Banua Raja. Letaknya 
di tepi Danau Toba . Sehingga diperkirakan Toga Siregar 
lahir kurang lebih 550 tahun yang lampau. Dengan de­
mikian Toga Siregar diperkirakan lahir sekitar tahun 
1424 _13 

Berbicara tentang sejarah ringkas Sipirok maka 
tidak lepas dari masyarakat Sipirok itu sendiri, mereka 
yang tergolong sebagai orang Sipirok mendiami satu 
wilayah tertentu di Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi 
Sumatera Utara. Wilayah tempat kediaman orang Sipi­
rok itu dahulu mempunyai batas-batas yang ditetapkan 

13 Ibid,. hln1.3 
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menurut tradisi terdiri dari dua kawasan yang masing­
masing dinamakan Luat Sipirok dan Luat Saipar Dolok 
Hole. Penetapan tersebut te1jadi sejak beberapa abad 
yang lalu, nenek moyang mereka telah membentuk satu 
kesatuan hidup dan kesatuan budaya yang di ikat dengan 
satu sistem adat istiadat yang sama di kedua kawasan 
sehingga penduduk yang mendiami Luat Sipirok mau­
pun penduduk yang mendiami Luat Saipar Dolok Hole 
mereka sama-sama mengidentifikasikan diri mereka 
sebagai Halak Sipirok atau orang Sipirok. 

Kenyataan tersebut sudah jelas memperlihatkan 
bahwa penduduk yang mendiami dua kawasan tersebut 
telah sepakat menggunakan Sipirok sebagai identitas 
bersama. Identitas itu berlaku baik bagi diri mereka se­
bagai individu maupun bagi kesatuan hidup mereka se­
bagai suatu masyarakat. Sipirok sebagai suatu identitas 
mereka gunakan juga untuk mengindentifikasikan adat­
istiadat sebagai sistem nilai budaya yang mereka anut. 
Maksudnya penduduk di Sipirok dan Saipar Dolok Hole 
mereka menyebut adat istiadat mereka sebagai adat Si­
pirok. Dengan melekatkan identitas Sipirok pada adat­
istiadat yang mereka anut berarti orang Sipirok membe­
dakan adat istiadatnya dari adat istiadat masyarakat lain. 

Menurut sistem pemerintahan Indonesia yang 
berlaku sekarang ini , dua kawasan tempat beradanya 
masyarakat Sipirok yang sudah memakan waktu selama 
berabad-abad, kemudian dikenal sebagai Kecamatan 
Sipirok dan Kecamatan Saipar Dolok Hole. Sedangkan 
pada masa penjajahan dahulu, pemerintah kolonial Be­
landa membagi kawasan tempat tinggal masyarakat Si­
pirok menjadi tiga wilayah pemerintahan lokal yang 
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disebut kuria . Masing-masing kuria tersebut adalah Ku­
ria Parausorat, Kuria Baringin dan Kuria Sipirok. 14 

Awal abad ke-20, sejumlah anggota masyarakat 
Sipirok mulai meninggalkan kampung halaman mereka 
dan pergi merantau ke berbagai tempat dil uar Luat Sipi­
rok dan Luat Saipar Dolok Hole. Selanjutnya mereka 
hidup turun temurun ditempat perantauan masing­
masing. Setelah masa kemerdekaan jumlah orang Sipi ­
rok yang pergi merantau bertambah banyak. Untuk saat 
ini mereka tersebar di berbagai tempat di seluruh Indo­
nesia . Namun demikian, keutuhan eksistensi masyarakat 
Sipirok yang mendiami kawasan Sipirok dan Saipar Do­
lok Hole tetap terpel ihara. Begitu juga kesatuan sistem 
budaya, identitas dan bahasa yang mereka miliki . 

C. Suasana Masyarakat 

Kelurahan Pasar Sipirok memiliki luas 577,18 
km per-segi dan di huni 30.554 j iwa yang tinggal di 40 
desa. Tingkat kepadatan penduduk 52,94 meter per segi. 
Komposisi penduduk dominan (90%) merupakan halak 
atau orang batak dari sub Etnis Angkola, Mandailing, 
Toba, Simalungun dan Karo. Sebanyak I 0% merupakan 
masyarakat keturunan Padang, mereka biasa disebut 
halak atau orang daret. Setiap masyarakat memiliki ke­
giatan komersial yang khas. Halak Batak beradat Ang­
kola, merupakan warga dominan dan pembuka kam­
pung yang di sebut panusunan bulung, mengandalkan 
sektor pertanian berupa budidaya padi . Budidaya padi 
bani dilakukan masyarakat sekitar akhir abad ke-1 9 se-

14 Ibid,. 1-Ilm.S 
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telah pengaruh Pemerintah Hindia Belanda masuk dan 
awalnya bukan kegiatan komersial melainkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari . Sedangkan Ha­
lak Daret lebih cenderung dalam usaha perdagangan 

· IS atau per111agaan. · 

Kelurahan Pasar Sipirok merupakan pusat sega­
la dinamika penduduk kota. Pasar Sipirok sebagian be­
sar bangunan merupakan perumahan toko berlantai dua. 
Dibangun pasca bencana kebakaran pada tahun 1988, di 
masa Gubernur Raja Ina! Siregar, putra asli dari Kelura­
han Bunga Bondar, salah satu desa di Sipirok. Awalnya, 
rumah-rumah di kelurahan ini merupakan bangunan dari 
kayu bergaya arsitektur khas rumah masyarakat Melayu 
dengan lantai yang ditinggikan dan dibangun sekitar 
dekade 1950-an dan 1960-an. Disamping sebagai tem­
pat tinggal , rumah-rumah ini juga berfungsi sebagai to­
ko. Bagian depan rumah disekat untuk memajang ber­
bagai jenis barang dagangan sedangkan bagian belakang 
merupakan tempat tinggal. 

Sebagian besar penduduk di Kelurahan Pasar 
Sipirok bekerja sebagai pedagang, terutama barang ke­
lontongan, berbagai jenis bahan pokok, rumah makan, 
dan lain sebagainya. Para pedagang ini dominan meru­
pakan profesi halak daret, meskipun ada juga halak ba­
tak yang memilih profesi ini . Namun, jumlah halak ba­
tak yang berdagang jauh lebih sedikit dibandingkan 
orang daret. Sebab itu, oran ~ daret identik sebagai pe­
dagang. Sejarah kehadiran mereka di Sipirok, diawali 
dari keinginan para leluhur orang daret untuk berda­
gang. 

15 Statistik Kecamatan Sipirok Dalam Angka 20 I 0 
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Semua rumah di Kelurahan Pasar Sipirok meru­
pakan rumah toko, maka kegiatan perekonomian di pa­
sar ini mulai terasa sejak subuh. Namun urgensitas se­
bagai pasar makin hebat dan ramai setiap hari Kamis. 
Pada hari Kamis, Kelurahan Pasar Sipirok akan men­
jelma sebagai hypermarket tradisional , dimana seluruh 
warga Sipirok dari semua desa yang ada akan berkum­
pul di pasar ini. Sebagian besar dari mereka datang 
membawa berbagai jenis hasil pertanian dan perkebunan 
untuk dijual, kemudian hasil penjualan akan dibelanja­
kan untuk membeli berbagai kebutuhan hidup untuk 
satu pekan ke depan, terutama barang-barang yang tidak 
bisa mereka dapatkan di desa masing-masing seperti 
ikan !aut. Keriuhan dan kesibukan para pedagang men­
jajakan berbagai jenis dagangannya menjadi pemandan­
gan yang khas . Namun pada malam harinya semua 
kembali pada kondisi semula, tenang dan nyaman. 

D. Sosial Ekonomi 

Kecamatan Sipirok sebagian besar lahan pesa­
wahan merupakan lahan tadah hujan. Masyarakat men­
gelola lahan-lahan sawahnya hanya sekali dalam seta­
hun , sedangkan total lahan yang dikuasai masyarakat 
sangat sedikit, tidak sampai satu hektare per keluarga . 
Sebagian besar lahan yang ada merupakan laban keluar­
ga, warisan keluarga yang sudah dibagi oleh para ahli 
warisnya. Para ahli waris yang sebagian besar tidak 
tinggal lagi di kota ini , memberikan hak kelola atas !a­
han yang ia miliki kepada orang lain lebih banyak ter­
hadap orang yang tidak ada kaitannya dengan ikatan 
persaudaraan sedarah dengan sistem bagi hasi I. 
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Pada awalnya, kegiatan komersil masyarakat di 
kota ini berupa budidaya tanaman keras seperti cengkeh, 
kopi, kulit kayu manis dan hasil-hasil hutan seperti ro­
tan , meranti, dan lain sebagainya. Setiap keluarga me­
miliki perkebunan dengan luas paling minimal 5 hek­
tare. Perkebunan-perkebunan itu dike lola dengan sistem. 
tanam heterogen yaitu segala jenis tanaman budidaya 
ditanami meskipun selalu ada tanaman budidaya yang 
menjadi pilihan dominan. Selain cengkeh, kopi juga 
menjadi pilihan utama masyarakat. 

Pada dekade 1920-an, Kecamatan Sipirok di­
kenal sebagai kota penghasil cengkeh dan kopi. Produk­
si cengkeh dari kota ini dijual kepada para pedagang 
pengumpul yang datang dari berbagai pelosok, terutama 
pada hari Kamis, saat berlangsung pasar masyarakat. 
Sebagian besar cengkeh-cengkeh itu dibawa ke Sibolga, 
membuat kota pelabuhan di pesisir barat Provinsi Suma­
tera Utara itu menjadi kota dagang yang selalu ramai. 
Popularitas cengkeh membuat kota ini tumbuh pesat dan 
penduduknya identik sebagai penduduk yang kaya raya. 
Ditambah hasil kopi yang tidak sedikit, secara ekonomi 
tingkat kesejahteraan masyarakat kota ini lebih bagus 
dibandingkan masyarakat dari kota-kota lain di sekitar­
nya . Inilah alasan logis kenapa dari kota ini bisa mela­
hirkan banyak generasi yang bisa duduk di posisi ter­
tinggi birokrasi pemerintahan negara seperti : Arifin M. 
Siregar (dari Desa Simaninggir), Bismar Siregar (dari 
Desa Baringin), H.M. Ritonga (dari Desa Paranjulu), 
Hasjrul M. Harahap (dari Desa Bunga Bondar), Lapran 
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Pane (pendiri HMI dari Desa Pangurabaan) dan lain 
b . I I> se agamya. 

Masyarakat dari luar kota ini menyebut masya­
rakat Kota Sipirok sebagai masyarakat sombong karena 
memiliki kualitas perekonomian yang lebih baik. Hal itu 
menyebabkan mereka merasa memiliki nilai lebih di­
bandingkan masyarakat lain . Ciri yang paling khas dari 
masyarakat kota ini mereka setiap kali berada di kota 
lain selalu mengedepankan berbahasa Melayu. Para pe­
rantau dari Sipirok sering tidak mau berbahasa Batak. 
Mereka seakan-akan tidak mengerti bahasa Batak, se­
hingga banyak yang mengejek perilaku dan mentalitas 
kultural masyarakat Kota Sipirok dengan syair: 

Sipirok banggo-banggo 

1-la!ak Sipirok inda taranggo 

Ejekan ini berarti halak Sipirok tidak memiliki 
bekas sebagai orang Batak setiap kali berada di luar 
daerahnya. Tafsir yang lainnya juga menyebutkan bah­
wa ejekan itu sebuah penegasian atas keberadaan halak 
Sipirok di kota-kota lain, karena mereka sendiri menga­
burkan asal kotanya. Halak Sipirok memiliki tradisi 
khas yakni merantau atau mangaratto . Hasil cengkeh 
dan kopi menyebabkan halak Sipirok menjadi lebih se­
jahtera, sehingga mereka memiliki cukup banyak uang 
untuk mewujudkan tiga hal yang menjadi filosofi hidup 
masyarakat Batak dari sub-budaya Angkola yaitu : ha­
moraon (kehonnatan), hagabeon (kesehatan) dan ha­
sangapon (kekayaan). 17 

16 Op.Cit. Harmein Pane 
17 Ibid. 
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Untuk mencapai tiga hal itu, masyarakat akan 
melakukan apa saja, termasuk memamerkan kemam­
puan ekonominya kepada orang lain . Sebab itu, ada tra­
disi lain dari masyarakat yang disebut tu doli. Awalnya 
kata doli mengacu pada kata Deli, yakni sebutan lain 
dari Tanah Deli atau Deli Serdang atau Kota Medan. 
Mereka yang sering berangkat ke Doli , hanya bisa dila­
kukan oleh mereka yang memiliki uang. Di Doli , mere­
ka tidak melakukan banyak hal , hanya berbelanja dan 
pulang membawa banyak oleh-oleh untuk dibagikan 
kepada tetangga. Setiap kali seseorang pulang dari Doli, 
biasanya para tetangga akan menyambut dan mengeru­
bukinya agar kebagian oleh-oleh, meskipun hanya sepo­
tong dodo!. 

E. Potensi Wisata 

Perjalanan dari Kota Medan ke Sipirok meng­
habiskan waktu selama delapan jam melalui jalan darat. 
Dari Kota Padang ke Sipirok juga menghabiskan waktu 
selama delapan jam melalui jalan darat. Waktu yang 
hampir sama juga bisa ditempuh lewat Kota Sibolga di 
sebelah barat atau Jewat jalur Kota Rantau Prapat di se­
belah timur. 

Sepanjang petjalanan mengikuti jalur aspal ja­
lan lintas Sumatera sering menikung mengikuti lekuk­
lekuk kontur tanah perbukitan, disini dapat dijumpai 
sebuah pemandangan asri berupa hutan lindung, hutan 
kawasan, dan sungai-sungai mengalir. Semilir angin 
menggiring aroma kesegaran dan kesejukan alam yang 
belum tersentuh polusi udara. Terkadang menguap aro­
ma sulfur dari akar urat vulkanik yang bermuara di ke-
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pundan gunung berapi sepanjang barisan bukit, menan­
dakan bentangan pesawahan yang membentuk tangga­
tangga di lereng bukit-bukit memiliki kesuburan ala­
miah dari timbunan humus tanah. Namun sangat dis­
ayangkan, semua pesona alam itu tidak bisa dinikmati 
karena kualitas jalan sangat buruk. 

Jalan di kota ini sepanjang sekitar 255 km, ter­
diri dari 80,90 km berupa aspal penuh lobang, mengin­
gatkan pada kubangan kerbau; sebanyak 53,10 km me­
rupakan jalan onderlag, tetapi tidak terawat; sebanyak 
37,90 km merupakan jalan kerikil serta 81 ,01 km meru­
pakan jalan tanah yang lebih terlihat seperti tumpukan 
lumpur di musim hujan dan sering menahan mobil­
mobil yang lewat sehingga tenggelam dalam kuban-

1 g gan. 

Apabila jalur darat dari Kota Medan maupun 
Kota Padang terlalu banyak memakan waktu tempuh 
dan mendesak untuk segera tiba, ada alternatif jalur uda­
ra . Dengan pesawat Fokker 27 milik Maskapai Susi Air 
yang take off dari Bandara Udara Polonia, kita bisa 
mendarat di landasan pacu sepanjang 42.000 meter per 
segi di Bandara Aek Godang dalam waktu sekitar dua 
puluh menit. Terbang di atas Kabupaten Tapanuli Sela­
tan yang membentang seluas 4.367,05 km2 (436.705 
hektare ), tumpukan kabut tip is tampak serupa kapas 
menggumpal di pucuk-pucuk bukit barisan yang berjajar 
seolah memagari. Pemandangan petak-petak sawah 
dengan kelokan sungai yang memanjang, ditambah ben­
tangan perkebunan sawit dan padang rumput menghijau 
menambah kenyamanan petjalanan. 

18 Booklet Wisata Kabupaten Tapanuli Selatan 2010 
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Bandara Udara Aek Godang memang dibangun 
sebagai alternatif transportasi bagi mereka yang meng­
hendaki petjalanan dalam waktu singkat. Terletak di 
perbatasan Kabupaten Tapanuli Selatan dengan Kabu­
paten Padang Lawas, bandara ini banr melayani satu 
penerbangan setiap hari dengan pesawat berkapasitas 12 
kursi. Jadwal penerbangan itu belum memadai mengin­
gat banyak caJon penumpang yang tidak terlayani . Dari 
Bandara Aek Godang menuju Kota Sipirok, perjalanan 
memakan waktu sekitar 20 menit. Di Kota Sipirok, yang 
merupakan salah satu kawasan kunjungan wisata di 
Provinsi Sumatera Utara, Hotel Tor Sibohi yang memi­
liki standar intemasional menjadi tempat istirahat yang 
nyaman. Berdiri di kaki Gunung Sibual-buali , di kawa­
san Tor (Gunung) Sibohi, para pengunjung akan me­
nikrnati bentangan daerah pengunungan yang mengha­
dap ke Kota Sipirok. 

Dengan fasilitas 70 bungalow yang didesain se­
rupa rumah adat, dibangun berjejer sehingga nampak 
rapih dan asri , sewa kamar berki sar 150.000-500.000 
rupiah per-malam. Sejumlah biro petjalanan wisata di 
Kota Medan dan di DKI Jakarta merekomendasi para 
pelanggannya untuk singgah di Hotel Tor Sibohi , pada 
hotel ini dapat Juga menikmati ragam tradisi dan karya 
seni khas Kota Sipirok. Ada juga objek wisata yang di­
desain para pengelola biro perjalanan sebagai paket wi­
sata, mulai dari pemandian air panas Sosopan, peman­
dian air panas Padangbujur, seni kerajinan tangan ma­
nik-manik di Kelurahan Hutasuhut, kain tenun adat 
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yang disebut abit godang dan parompa sadun dan ba­
nyak altematife obyek wisata lainnya .19 

Para pengunjung, apalagi bagi wisatawan yang 
punya selera tinggi terhadap sejarah , bisa menikmati 
catatan ilmiahnya sebagai kota sejarah yaitu Kota Sipi­
rok. Kota Sipirok pertama sekali dikenal di zaman Be­
landa sebagai daerah awal di Provinsi Sumatera Utara, 
dimana Gereja pertama dibangun yaitu di Desa Parauso­
rat, sekitar lima kilometer dari pusat Kota Sipirok, seja­
rah masuknya agama Kristen dan sejarah pembaptisan 
akan memenuhi catatan sejarahnya. Ada juga masjid 
yang menyimpan sejarah yakni Masjid Sri Alam Dunia 
di Kelurahan Bagas Nagodang, awalnya bukan saja se­
bagai tempat ibadah melainkan pusat segala kegiatan 
beragama di wilayah Kota Sipirok. Bahkan, di era 1930-
an masjid ini menjadi pusat aktivitas politik para kiyai 
untuk menentang kolonialisme Belanda yang berkedok 
penyebaran agama Kri sten . 

Pada tahun 1926, Masj id Sri A lam Dunia men­
jadi simbol dari perlawanan atas penjajahan Belanda 
yang juga melancarkan kristenisas i. Namun, pertentan­
gan antara pengelola Masjid Sri Alam Dunia dengan 
Belanda tidak mel ibatkan masalah agama, karena per­
tentangan antar agama Islam dan Kristen tidak pemah 
te1jadi di kawasan ini . Pertentangan itu hanya te1jadi 
pada tingkat wacana, ketika Belanda mendeskriditkan 
masyarakat penganut agama Islam dalam berbagai di­
namika kehidupan bermasyarakat dan lebih memberi 
tempat kepada masyarakat Kristen .20 

19 Ibid. 
20 Ibid 
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Salah satu khas yang dimiliki oleh Kota Sipirok 
adalah industry manul ~1cture pcmbuatan kapal yang ber­
kembang di daerah ini. lndustri yang berada di bawah 
bendera PT Tapanuli Selatan Membangun atau TSM, 
yakni Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kabupaten 
Tapanuli Selatan, membangun galangan yang fenomen­
al untuk industri perkapalan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa inilah satu-satunya galangan kapal yang berada 
di daerah pegunungan , jauh dari kawasan perairan. Se­
lain memproduksi berbagai jenis kapal yang produk­
produknya sudah dikenal secara luas, industri manufac­
ture ini JUga memproduksi berbagai jenis barang berba­
han baku fiber glass dengan nama produk 1-Ligi Tech 
dalam bahasa Batak berarti "dilihat". 

Dalam usia relatif muda, yaitu dibangun pada 
tahun 2004 dan baru mulai memproduksi fiber pada ta­
hun 2006, maim PT Tapanuli Selatan Membangun 
mengkampanyekan diri sebagai industri yang mampu 
mengatasi tingginya ketergantungan terhadap kayu. 
Dengan bahan baku fiber glass, ketergantungan terha­
dap bahan kayu menjadi berkurang, yang akl,irnya akan 
berdampak pada keberhasilan ke1ja menjaga kelestarian 
lingkungan hidup di Kabupaten Tapanuli Selatan dan 
mengatasi masalah illegalloging. 

Semua potensi di Kecamatan Sipirok itu masih 
ditambah keberadaan Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Sipirok, yang fasilitn :; dan sarananya berdiri rli 
areal seluas delapan hektare. RSUD Sipirok awalnya 
sebuah Rumah Sakit Pembantu yang dibangun oleh Be­
landa dan di akhir penjajahan Belanda diserahkan pen-
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gelolaannya kepada Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) .11 

Setelah diberikan HKBP kepada Pemerintah 
Daerah Tingkat II Kabupaten Tapanuli Selatan, status 
Rumah Sakit Pembantu Sipirok pada tahun 1973 beru­
bah menjadi Puskesmas Kecamatan Sipirok. Ketika itu, 
fungsinya hanya diperuntukkan bagi tercapainya cita­
cita pembangunan daerah di bidang kesehatan yakni 
mengupayakan agar seluruh masyarakat bisa hidup se­
hat. 

Sebagai lbu Kota Kabupaten Tapanuli Selatan, 
Kota Sipirok berada dalam persilangan jalur antara ke­
camatan yang riuh dengan mobilitas kendaraan yang 
begitu tinggi. Kota Sipirok mudah ditempuh dari berba­
gai kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan, mulai 
dari yang paling Selatan di Kecamatan Sayum1atinggi 
sampai yang paling Utara di Kecamatan Aekbila. Kon­
disi geografis ini mempermudah masyarakat dari berba­
gai kecamatan untuk mencapai Kota Sipirok, terutama 
karena sarana dan prasarana pendukung seperti trans­
portasi sudah memadai . Sipirok, sebuah kota yang di­
rencanakan menjadi kota pendidikan dan juga sebagai 
kota wisata. 

21 Ibid 
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BAB Ill 
LATAR BELAKANG SEJARAH 

TENUN ANGKOLA 
KABUPATEN TAPANULI SELATAN 

PROVTNSI SUMATERA UT ARA 

A. Fase Asal-mula Bertenun 

Tenun merupakan kebutuhan dasar manusia, 
sebenamya tenun ini telah melewati rentetan sejarah 
kehidupan manusia yang sangat panjang. Perkembangan 
sejarah tenun juga mengalami fa se pasang surut karena 
sejalan dengan perkembangan tingkat kebudayaan ma­
nusia. Tidak boleh dilupakan bahwa tenun berawal dari 
kebutuhan pakaian untuk menutupi aurat bahan pertama 
yang dipilih oleh manusia untuk menciptakan pakaian 
berasal dari kulit kayu atau kulit binatang, selanjutnya 
bahan untuk membuat tenun tents berkembang sampai 
pada kain halus kemudian dipercantik dengan hiasan 
yang mewakili peradaban manusia pada zamannya. 22 

Adanya kain halus dengan wama-wama me­
nyentuh perasaan, leza tnya suatu makanan dan indahnya 
sebuah bangunan. Semua itu diciptakan bukan hanya 
untuk mengejar nilai fungsinya saja. namun kebutuhan 
tersebut sudah menjelma menjadi suatu ungkapan seni. 
Sehingga penciptanya menjadi seorang tokoh yang di­
anggap penting karena telah mencapai tingkatan empu 

22 Risman Marah, Berbagai Pola Kain Tentlll Dan 
Kehidupan Pengmjinnva , (Jakarta Departemen Pendidikan 
Dan Kebudayaa n ), Him. I 
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atau piawai. Pada setiap bangsa yang ada di dunia ini 
mereka itulah yang telah melahirkan bentuk-bentuk ke­
budayaan yang pada akhimya menjadi panutan masya­
rakat. Ciptaan merekapun menj adi cermin untuk ungka­
pan perasaan keindahan dari masyarakat suatu bangsa. 

Negara Republik Indonesia terdiri dari gugu­
san kepulauan disini juga sebagai tempat berkumpulnya 
berbagai jenis kebudayaan dari berbagai suku-suku dae­
rah. Diantara hasi l-has il kebudayaan tersebut, temyata 
kebutuhan sandang mendapat perhatian yang seimbang 
dari kebutuhan-kebutuhan lainnya. Banyaknya variasi 
dari berbagai ragam arsitektur tradisional yang berasal 
dari berbagai daerah seperti Batak, .Jawa, Kalimantan, 
Bali, Toraja, Sumbawa dan daerah lainnya. Sehingga 
daerah-daerah ini juga penghasil jenis sandang atau kain 
dengan corak dan wama yang berbeda-beda. Adapun 
bahan tersebut di seluruh Nusantara bemama tenun, se­
cara prinsip dasar pembuatannya hampir sama yaitu 
menyusun benang kapas mendatar dan membujur dalam 
suatu kerapatan dan memakai corak yang bermacam­
macam. 

Indonesia dengan iklim tropis sehingga memi-
1 iki kelembaban tanah yang subur, merupakan syarat 
yang sangat menguntungkan untuk tumbuhnya kapas. 
Bahan dasar ini adalah penghasil benang katun yang 
paling sesuai untuk pakaian , sesuai juga dengan cuaca 
dengan suhu udara panas dan lembab. Dengan kemam­
puan tinggi dan teknologi tradisional yaitu alat tenun 
manual, mulai saat itu masyarakat Indonesia telah dapat 
mengo lah kapas menj adi kain tenun yang mempunyai 
kekayaan jenis dan corak yang sangat beragam. Corak 
atau motif itu biasanya mempunyai bentuk dasar yang 
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geometrik, sesuai dengan tehnik penyusunan benang­
benang yang mendatar dan membujur. Desain-desain 
geometrik ini berupa bentuk sti!i sasi bentuk manusia, 
binatang, tumbuh-tumbuhan bahkan berupa abstrak. 

Di Indonesia terdapat beberapa suku, masing­
masing suku tersebut mempunyai tenun dengan nama­
nama yang khas. Selain nama dan motifnya yang berbe­
da tenun-tenun tersebut mempunyai fungsi dan nilai 
simbolis yang bermacam-macam pula. Misalnya saja 
suku Batak tenunnya adalah Ulos, Palembang adalah 
Songket, Sunda tenunnya Polengan, J awa Tengah te­
nunnya Lurik, Bali adalah Kain Lamak, Sumbawa dan 
Roti adalah tenun Ikat dan Sarunglau, tenun toraja dari 
daerah Sulawesi, Palepai dan Tampan dari daerah Lam­
pung dan lain sebagainya.23 

Setiap jenis kain tenun dari berbagai daerah 
tersebut tentu memiliki variasi ragamnya sehingga ini 
menjadi ciri khas dari daerah yang satu dengan daerah 
yang lainnya. Seperti misalnya Ulos Batak mempunyai 
jenis yang lebih khusus sesuai dengan fungsi dan makna 
simbolisnya. Bagi masyarakat Etnis Sipirok Angkola 
kain tenun yang pertama sekali mereka kenai adalah abit 
godang dan parompa sadun. 

Abit Godang dan Parompa Sadun bagi Etnis 
Sipirok Angkola adalah berupa kain adat tradisional. 
Menurut sejarah kedua jenis kain tersebut difungsikan 
pada setiap kegiatan religi dan ritual. Salah satu adalah 
abit godang difungsikan pada upacara perkawinan, 
memasuki rumah baru dan upacara kematian disamping 
untuk menyambut tamu kehormatan sebagai ungkapan 

23 Ibid ,. Him. 2-6 
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rasa suka cita kedatangan tamu terhormat sehingga tamu 
tersebut diulosi dengan abit godang. 

Sedangkan Parompa Sadun umumnya diguna­
kan pada acara kelahiran yang disebut mangalap pa­
rompa yaitu suatu acara untuk mengambil parompa oleh 
pihak anak boru ke rumah mora yang dilakukan oleh 
kepala adat biasanya diberikan oleh pihak mora kepada 
cucunya atau anak pertama dari anak perempuan seba­
gai tanda untuk mengukuhkan kekerabatan antara mora 
dengan pihak anak boru. Di samping itu kain adat ini 
juga berfungsi magis yaitu agar si anak tadi sehat, pan­
jang umur dan memperoleh rezeki atau harta yang ba­
nyak dikemudian hari. 

Menurut sejarah adanya tenun yang berkem­
bang dalam masyarakat Angkola berawal dari cerita 
yang terdapat dalam turi-turian digambarkan bahwa ke­
pandaian bertenun merupakan salah satu hal yang ditun­
tut dari seorang gadis. Pada saat itu, dalam sebuah kera­
jaan biasanya terdapat sebuah bangunan khusus yang 
disebut sapo partomman atau balai pertenunan tempat 
di mana para gadis bela jar bertenun. 

Data di lapangan salah seorang informan menceritakan 
bahwa : 2 ~ 

Asal-usu/ bertenun bagi masyarakat Angkola, ternyata 
mereka Ielah mengena/ lenun jauh sebe/umnya. Bahkan 
sebelum mereka mengenal huntf'atau membaca terlebih 
dahu/u mereka Ielah mengena/ Ulos dari membaca nw­
tif atau lebih tepatnya semenjak datang atau hijrahnya 

24 Wawancara dengan Bapak Adven Ritonga dan 
Zulkifli Lubis Tangga l 16 Maret 2011 
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marga Siregar ke Sipirok Angkola diperkirakan abad 
ke-15 M. Sumber 111otij'pertamanya adalah ta.ffa (tempat 
sirih). Pada saar itu balwn utanw untuk bertenun ada­
lah kulit kay u yang di sehut takki (pohonnya besar se­
perti pohon mangga dan daunnya berbulu) . Adapun 
hasil tenunan pertanw dari kulit kayu tersebut adalah 
baju yang dikenakan sebagai pakaian sehari-hari. 

Kemudian bapak Advent Ritonga juga menambahkan 
bahwa: 

Masyarakat Angkola mereka mengenal 3 kerajaan ku­
no yaitu Siregar Sipirok atau Sipirok Kecil, Siregar Ba­
ringin yaitu Sipirok Dua dan Siregar Parm1 Sorat yaitu 
Sipirok Tiga . Kerajaan Sipirok dinobatkan Raja Firdok, 
Kerajaan Baringin dinobatkan Par/indt111gan dan Kera­
jaan Parmt Sora! dinobatkan Say ur Matua. Pada masa 
ketiga kerajaan ini masing-masing raja memakai tenun 
berupa Ulos untuk /win besar kerajaan terutama untuk 
upacara horja. Sedangkan sebagai perajin tenun pada 
saat itu adalah boru raja atau putri raja. Pada masa ini 
bahan beralih ke sirat kayu yang bernama dory atau 
firdok yaitu pohonnya kecil. daun bagian bawah putih 
sedangkan bagian alas hijau tinggi pohon kira-kira 10 
m, pada waktu dahulu pohon dory ini hidupnya di ping­
gir-pinggir kali kalau sekarang pohon ini adanya di 
gunung-gunung. Untuk menghasilkan benang malw ku­
/itnya dikikis terlebih dahulu. Hasil tenunan dari bahm1 
ini menghasilkan !win y ang berat. Tempat menenun pu­
tri raja dibuat pada sebuah balai khusus sehingga saar 
itu setiap putri raja di wajibkan untuk bisa 111 enenun. 
dengan demikian, ketilw itu yang dapat menenun hanya 
para putri mja se111 entam se/ain putri raja mereka tidak 
diperbolehkan untuk 11/el//buat tenun di samping itujuga 
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didukung dengan fasilitas temm yaitu bahan dan pera­
/atan saa/ itu hanya dimiliki o/eh pihak kerajaan. 

Tenun merupakan kebutuhan manusia, ketika 
manusia tahu untuk kebutuhan melindungi badannya 
maka ketika itu juga mereka berusaha mencari bahan 
untuk memenuhi kebutuhannya tersebut . Begitu juga 
yang berkembang dal am masyarakat Etnis Sipirok Ang­
kola mereka menenun tidak hanya untuk kebutuhan pa­
kaian sehari-hari namun kain tenun dipandang bennak­
na dan bernilai penting dalam kehidupan mereka teru­
tama dalam menjalankan aktifitas adat yaitu upacara 
ritual dan religi. Jadi asal-usul bertenun di kalangan ma­
syarakat Etnis Sipirok Angkola menurut data yang ada 
diperkirakan sekitar abad ke-15 kemudian tents ber­
kembang dalam masyaraka t. Perkembangan dan peru­
bahan yang tetjadi terutama pada bahannya, sebelumnya 
memakai bahan yang paling sederhana sampai dengan 
bahan yang modem. Asal-mula bertenun dalam masya­
rakat Etnis Sipirok Angkola memang tidak dapat dipas­
tikan secara pasti angka tahunnya walaupun telah dis­
ebut abad ke -15 namun itu masih sifatnya samar-samar. 
Berbicara tentang asal mula sebetulnya masih bersifat 
legenda atau cerita masyarakat kalau istilah bahasa 
Angkola di sebut turi-turian. Sehingga cerita legenda 
tersebut memang belum bi sa dipi sahkan dari kehidupan 
masyarakat, karena hanya itu temuan data dilapangan 
dan cerita tersebut sangat berkembang dalam kehidupan 
masyarakat Etnis Sipirok Angkola 25 

25 C. B. Tampubolon, U/os Batak Hakekat Makna 
Dr111 Penggunaannya Dala111 Upacara At/at, (USU Pres : Su­
matera Utara), 2000, Him. 27 
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Menurut cerita asal mula tenun yang berkem­
bang dalam kehidupan masyarakat Etnis Sipirok Angko­
la mereka begi tu yaki n bahwa tenun Tapanuli berm.val 
dari Tapanuli Selatan. Maksud tenun di sini bukan da­
lam pengertian tenun baju namun tenun yang diperlukan 
dalam setiap upacara adat atau dapat dikatakan kain 
adat. Memang sulit untuk ditelusuri hingga menemukan 
jalan keluar tentang asal-mula bertenun sehingga yang 
didapatkan hanya legenda yang kemudian dikaitkan 
dengan peristiwa yang terjadi ketika itu. Benar, kiranya 
pada abad ke-15 marga Siregar masuk ke Tapanuli Sela­
tan sehingga mereka mendirikan kerajaan tua di sana. 
Seiring dengan berkembangnya ke tiga kerajaan tersebut 
maka seiring juga dengan perkembangan tenun walau­
pun ketika itu hanya terbatas pada kalangan kerajaan 
saja. Namun itu bukan harga mati , buktinya tenun terus 
berkembang. 

B. Fase Perkembangan 

Menurut catatan sejarah, telah diperkirakan 
sebelum tahun 1900 usaha partonunan di Kecamatan 
Sipirok telah ada , pada saat itu nwrtonun dilakukan oleh 
kelompok masyarakat tertentu sehingga penggunaannya 
sangat terbatas hanya untuk kalangan bangsawan dan 
keturunannya saja sehingga ~"'oduksi kain pada waktu 
itu sangat sedikit. 
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Menurut informan dilapangan menyebutkan bahwa :26 

Pada masa kerajaan Sipirok di bawah pemerintahan 
raja ke tiga dike!uarkan peraturan bahwa japurut atau 
pelayan atau pembantunya raja untuk menenun Ulos 
sebagai /min adat kerajaan. Nanum ketika itu ada per­
bedaan mot(/' dari tenun yang mereka hasilkan. Perbe­
daannya motif' Ulos yang dibuat oleh japurut hitungan­
nya adalah genap sedangkan motif Ulos yang dipakai 
dikalangan raja hitungannya adalah gm~jil atau sijo­
bang. 

Di samping itu, sejarah perkembangan tenun 
dilanjutkan ketika masuknya Belanda ke daerah Tapa­
nuli Selatan, ketika itu Belanda membawa suatu peru­
bahan dimana tenun tidak hanya dimiliki oleh kalangan 
kerajaan atau kalangan bangsawan saja. Namun telah 
berkembang di setiap kalangan masyarakat Angkola . 

Pada masa awal perkembangan, usaha perte­
nunan merupakan kegiatan sampingan yang dilakukan 
para ibu rumah tangga dan anak gadisnya untuk penga­
daan bahan sandang atau sebagai atribut upacara adat. 
Namun sejak tahun 1960-an seorang ibu rumah tangga 
di Desa I-lu tasuhut yang lebih dikenal dengan nama 
Ompu Rivai telah mengembangkan pertenunan ini se­
bagai sebuah us aha ekonomi . Kegiatan pertenunan su­
dah mampu menyerap sejumlah tenaga kerja wanita di 
daerah Sipirok. Sehingga sebahagian dari mereka men­
jadikan peketjaan tersebut sebagai mata pencaharian 
pokok sedangkan sebagian lagi memanfaatkan sebagai 

20 Wawancara dengan Bapak Adven Ritonga tanggal 
15 Maret 2011 
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sumber penghasilan tambahan di sela-sela aktivitas per­
tanian atau peketjaan lainnya. 27 

Berbeda dengan jenis usaha lainnya, kegiatan 
bertenun di daerah Sipirok merupakan peketjaan khas 
wanita. Sejauh ini tidak ada seorangpun tenaga ketja 
pria yang terlibat langsung dalam proses bertenun. Para 
peraJin juga beranggapan bahwa peketjaan bertenun 
merupakan bidang peketjaan yang hanya sesuai untuk 
wanita . Sehingga apabila ada pria yang mau mengerja­
kan pekerjaan tersebut dianggap aneh dan memiliki ke­
lainan. Tentu saja anggapan demikian hanya berlaku 
pada proses produksi sedangkan pada proses pemasaran 
kain hasil tenunan kehadiran pria tidak dianggap aneh 
sama sekali. 

Anggapan pria tidak boleh bertenun telah di­
rubah oleh Advent Ritonga , beliau adalah seorang pria 
yang telah beketja keras untuk merubah asumsi yang 
dipaparkan di atas bahwa pria tidak boleh bertenun. 

Adapun hasil wawancaranya beliau menyebutkan bah-
28 wa : 

Saya adalah seorang pria yang SD saja saya tidak fa­
mat, saya ingin bertenun. Keinginan ini m.uncul perta­
ma sekali ketika saya melihat nenek saya sedang berte­
nun. Saya perhatikan bagai111ana caranya, saya curi 
i!munya. Ketika itu saya 111enenun se111bwryi didala111 

27 Z. Pangaduan Lubis, dkk, Sipirok na Soli Bian­
glala Kebudayaan Masyarakat Sipirok, (USU PRESS : Ba­
dan Pengkajian Pembangunan Sipirok), 1998. Him. 105 

2x Hasi1 Wawancara dengan Adven Ritonga tanggal 
16 Maret 2011 
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kamar atau saya naik ke /oteng rumah. Pada saat itu 
saya sangat takut ka/au tenunan saya sampai ketahuan 
ke orang tua saya karena akibatnya sangat mema/ukan. 
Persembuny ian saya sia-sia karena akhirnya ketahuan 
juga sama orang tua dan masyarakat disekitarnya. Aki­
bat yang saya terinza ada/ah saya dinwrahi bahkan 
saya dikuci/kan kalau saya ingat ketika musibah itu me­
/anda diri saya sepertinya saya sudah gila. Karena ke­
/uarga menganggap saya sebagai aib ke/uarga. Sehing­
ga saya dipanggi/ o/eh ketua adat sepertinya saya me­
/akukan dosa yang paling besar. Akhirnya keluarga se­
pakat untuk mengurung saya dirumah. Namun keingi­
nan saya untuk menjadi seorang penenun tetap tidak 
surut karena selwna menjalani masa kurungan saya 
tetap bertenun hingga akhirnya orang tua dan ma~ya­
rakat sudah tidak peduli lagi dan manganggap saya 
sudah gila. Jtu ada/ah penga/aman yang paling pahit 
yang pernah saya rasakan namun saya tetap bersabar, 
toh akhirnya kesabaran saya dapat menghasilkan kare­
na saya dapat menghidupkan keluarga saya dari hasil 
bertenun. 

Usaha pertenunan di kalangan masyarakat 
Angkola tents mengalami perkembangan mulai dari 
masa tiga kerajaan besar, masuknya Belanda dan sampai 
berhasil dirubahnya keyakinan masyarakat bahwa yang 
martonun adalah perempuan namun temyata pria juga 
dapat melaksanakan martonun walaupun melewati 
hambatan yang sulit. Dengan demikian martonun dapat 
dijadikan sebagai sebuah us aha yang dapat men ing­
katkan perekonomian masyarakat. Di samping itu, mar­
tonun juga merupakan warisan bud~ya yang sangat ber­
nilai di kemudian hari. 
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C. Fase Masa Kini 

Perkembangan tenun untuk fase sekarang ini 
sangat dirasakan oleh masyarakat Angkola, karena per­
tenunan telah dijadikan sebagai mata pencaharian. Un­
tuk tahun 20 I I masih bertahan beberapa desa di Keca­
matan Sipirok sebagai penghasil tenun diantaranya ada­
lah Kelurahan Hutasuhut, Desa Silangge, Desa Sarin­
gin, Desa Bagas Selombang dan desa yang lainnya. 

Jumlah perajin tenun bisa berubah dari tahun 
ke tahun karena sebagian kecil di antara mereka mela­
kukan kegiatan bertenun sebagai pekerjaan sampingan 
untuk mengisi waktu senggang dari pekerjaan ke sawah. 
Untuk itu mereka yang aktif dalam kegiatan bertenun 
dapat dibedakan ke dalam beberapa golongan antara 
lain : 29 

a. para peraJm mandiri yaitu mereka yang men­
gerjakan seluruh tahapan pekerjaan dengan te­
naga sendiri dan modal sendiri. 

b. pekerja upahan yaitu mereka yang hanya men­
gandalkan tenaga dan kepandaian bertenun 
dengan cara mengambil upahan sesuai dengan 
jenis pekerjaan yang dikuasai dan diminati. 

29 Ahmad Husin Ritonga, Kerajinan Tradisional Abit 
Godang Dan Parompa Sadum Daerah Sumatera Utara , 
(Kanwil Depdikbud Provinsi Sumatera Utara : Sumatera Uta­
ra) , 1993, him 41 
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c. Para pengusaha ya itu mereka yang memiliki 
modal yang besar dan dengan modal tersebut 
mereka mengupah orang lain untuk mempro­
duksi kain abit godang dan parompa sadun. Para 
pengusaha ini , untuk saat sekarang pada umum­
nya merangkap sebagai pedagang yang memili­
ki toko di pasar Sipirok atau memiliki jaringan 
pemasaran di luar Sipirok. 

Pada masa sekarang hanya sedikit dari perajin 
tenun yang tergolong sebaga i perajin mandiri . Sebagian 
besar dari mereka beke1ja dengan modal dan bahan serta 
peralatan yang di sediakan oleh toke. Mereka beketja 
untuk memproduksi kain tenun sedangkan proses pema­
sarannya dilakukan oleh para toke yang sebagian besar 
merupakan pedagang yang membuka toko di Pasar Sipi­
rolc Kondisi yang demikian membuat para perajin san­
gat tergantung kepada toke terutama dalam persoalan 
pengupahan. Hubungan antara perajin upahan dan to­
kenya telah berkembang menjadi hubungan patron­
klien. 

Pad a masa-masa sui it , para peraj in dapat ke­
mudahan untuk meminjam uang kepada toke atau pen­
gusaha yang menjadi patron mereka. Demikian juga 
ketika menghadapi Hari Raya ldul Fitri dimana angga­
ran belanja biasa meningkat secm·a tajam dan tidak da­
pat diatasi dengan mengandalkan penghasilan rutin. Pa­
da saat seperti ini maka toke mereka memberikan ke­
mudahan untuk memperoleh kebutuhan hari raya, mulai 
dari bahan makanan , pakaian dan perabot rumah tangga 
dengan cara berhutang pada toko milik toke. Pembaya­
ran hutang akan diperhitungkan sete lah lebaran usa i 
dengan cara memotong upah peketjaan bertenun secara 
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bertahap. Para perajin merasa tertolong ketika mereka 
menghadapi kenaikan anggaran perbelanjaan meskipun 
mereka menyadari bahwa pertolongan tersebut hanya 
dalam bentuk kemudahan utang yang harus mereka 
bayar dengan tenaga setelah usai lebaran. 

Hal tersebut juga sesuai dengan data yang di­
peroleh dilapangan yang menyebutkan bahwa :30 

Saya membayar para perajin tenun pada setiap satu 
hari menjelang hari pasar yaitu hari rabu, jadi sistem 
pembayaran upah berlaku untuk seminggu sekali bukan 
sistem bulanan. Ini saya lakukan dengan pertimbangan 
bahwa mereka butuh uang untuk belanja keperluan da­
pur setiap hari pekan. Sehingga mereka tidak beke1ja 
pada setiap hari kamis, hari tersebut memang sengaja 
saya liburkan. Jadi dernikianlah cara saya menjaga ke­
sejahteraan para perajin saya. diluar kebutuahn terse­
but mereka juga saya kasih pinjaman asal sesuai den­
gan hasillwja. 

Usaha pertenunan bagi masyarakat Angkola 
bagaimanapun dinamika yang ada dalam sistem usaha 
tersebut, sebenarnya telah memberikan konstribusi yang 
besar. Usaha tersebut telah membuka lapangan peker­
jaan bagi para wanita, khususnya anak-anak gadis yang 
putus sekolah. Mereka dapat belajar bertenun melalui 
ibunya sendiri atau dengan cara magang pada seorang 
perajin lainnya. 

Proses belajar bertenun tidak membutuhkan 
biaya yang besar, yang dibutuhkan adalah kesabaran 

30 Wawancara dengan Adven Ritonga tanggal 16 
Maret 2011 
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dan ketekunan untuk mcnye lesaikansatu buah tenunan . 
Bahkan dalam masya rakat Angkola pernah memberla­
kukan sistem upahan tradi sional dengan cara memberi­
kan beras 1-3 kaleng kepada peraj in tempat seseorang 
magang dan belajar dengan konpensasi sebesar itu anak 
magang tersebut berhak belajar bertenun sampai pandai. 
Di samping itu, terdapat cara lain yaitu belajar kepada 
seorang perajin sampai pandai dengan syarat tiga helai 
pertama abit godang atau parompa sadun yang selesai 
ia tenun diberikan kepada sang guru sehingga guru ter­
sebut berhak menjual dan menggunakan uangnya. Sete­
lah seorang caJon peraJin dianggap telah pandai maka ia 
telah dapat memulai karirnya sebagai partonun, baik 
dengan cara beke1ja menerima upahan atau berusaha 
dengan modal sendiri .31 

Pada masa sekarang, usaha pertenunan di dae­
rah Sipirok tidak terbatas pada produk kain adat saja. 
Para perajin sudah melakukan modifikasi dan diversifi­
kasi jenis tenunan termasuk dengan cara memproduksi 
barang-barang souvenir. Perluasan tersebut membuka 
peluang beke1ja yang lebih banyak dan tidak hanya ter­
batas pada kaum wanita saja, akan tetapi juga meli­
batkan peke1ja pria dan anak-anak 32 

Upaya modifikasi dan diversifikasi jenis tenu­
nan tersebut pada umumnya dimotori oleh para toke 
atau pengusaha yang melihat peluang bisnis di bidang 
ini . Seiring dengan pengembangan kawasan Sipirok se-

31 Op.Cit, Z.Pangaduan Lubis, Him. 106 
32 Ir. Zainuddin Siregar, Peranan lndustri Kecil Te­

nun Kain Ada! Angkola Dafam Pemantapan Persiapan Era 
Tinggal Landas Pada Pelita VI, Seminar Makalah tentang 
ldustri Kerajinan Kabupaten Tapanu li Selatan tahun 1985. 
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bagai daerah tujuan wisa ta . Salah seorang pengusaha 
tenun Angkola ya itu Ompu Rivai Sircgar te lah pernah 
menerima anugcrah Upakarti dari Prcsiden Soeharto 
Beliau menyebutkan bahwa pcrajin yang menjadi ang­
gotanya tersebar pada 27 dcsa di Kecamatan Sipirok. 

Produk tenunan abit godang dan parompa sa­
dun merupakan atTibut yang se lalu hadir dalam setiap 
upacara adat pada masyarakat Angkola. Hasil tenunan 
kedua jenis kain ini lerutama dipasarkan untuk meme­
nuhi kebutuhan kelompok masyarakat tersebut baik me­
reka yang menetap di kampung hal amannya ya itu Tapa­
nuli Selatan maupun bagi mereka yang bermukim di ­
perkotaan. Selain itu kain abit godang produksi Angkola 
mendapat tempat yang terhormat di mata masyarakat 
Batak-Toba khususnya. Mereka sering memberikan 
Ulos berupa Abit Godang produksi Sipirok kepada 
orang yang mereka hormati pada upacara perkawinan 
menurut adat mereka . Oleh karena itu tidak mengheran­
kan kalau kedua produk kain adat ini banyak dipasarkan 
di daerah balige, Parapat, Porsea, Tarutung, Pematang 
Sian tar dan juga Medan. 

Selain untuk memcnuhi kebutuhan masyarakat 
setempat dalam rangka upacara adat, pemasaran ke dae­
rah itu juga terkait dengan parivvisata. Produk souvenir 
dan jenis tenunan lain dari Sipirok merupakan komoditi 
dagang yang ikut dipasarkan bersama dengan produk 
parompa sadun dan abit god<lng. 
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BAB IV 
TENUN ANGKOLA DALAM 

DINAMIKA SEJ ARAH 
A. Perubahan Alat Bertenun 

Berbicara tentang perubahan alat bertenun, 
dimul ai sesuai dengan asal-mula lahirnya kegiatan ber­
tenun dalam masyarakat Angkola, ya itu saat lahirnya 
tiga kerajaan tua di Sipirok. Sehingga alat tenun yang 

berkembang dalam masyarakat Angkola yang dikenal 
dengan nama hasaya atau lolotan se lanjutnya berkem­
bang menj adi ATBM (alat tenun bukan mesin) dan te­
rakhir ATM (alat tenun mesin ). 

a. Hasaya 

Hasaya atau lolotan merupakan sebutan 
masyarakat Angko la untuk penyebutan alat tenun 
tradisional yang lebih mengutamakan tenaga tangan 
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untuk pengetjaannya . 1-Iasaya atau lolotan alat tenun 
yang pertama sckali berkembang dalam masyarakat 
Angkola. Sehin gga peralatan tenun ini termasuk perala­
tan tenun yang paling tua. 

Hasil wawancara dilapangan menyebutkan bahwa :33 

Pera/atan tenun pertama ini di sebut lolotan atau 
hasay a, peralatan ini berkembang ketika eksisnya tiga 
kerajaan tua tersehut. Peralatan ten/Ill llli juga di­
kaitkan dengan ada! perkavvinan Tapanuli Se/atan. 
Waktu pelllhemngkatan perempuan ke tempat pihak 
suami nwlw kepadanya akan diberikan sehuah lolotan 
sehaga i hekal ia nwlai memhina mn1ah tangga . Angga-

-'-' 1-lasil Wawa nca ra dengan Adve nt Ritonga tanggal 
15 Maret 20 I I 
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pan tersebut disertakan juga agar mereka abadi seperti 
lolotan rumah tangganya tahan lama dan kekal sampai 
ia meninggal di lempat sualllinya. Salah satu peralatan 
/olotan ini ada yang dinamakan Guyon Raya, peralatan 
tersebut diibaratkan dala111 menjaga anakjangan seper­
li ibu liri yang sukanya me/empar. mengayun dan me­
nendang. 

Pada masa kolonial Belanda, dalam kegiatan 
bertenun masih menggunakan lolotan . Pada masa ini 
bertenun tidak dibatasi hanya dikalangan bangsawan 
dan kerajaan saja namun sudah diberikan kebebasan 
kepada masyarakat umum. Tenun yang dihasilkan ma­
sih berupa kain adat abit godang dan parompa sadun. 
Pada masa Belanda, benang telah dijadikan bahan untuk 
menghasilkan kain. Sehingga pusat belanja di sebut 
menga/ong-nga/ong yaitu menanam kapas sendiri lalu 
di buat menjadi benang, jadi benang inilah yang akan 
diolah men menjadi kapas. 

Melihat alat tenun tradisional yang di sebut 
lolotan sangat tahan lama, maka perlu dipaparkan gam­
baran mengenai peralatan tersebut. 

Menurut informasi dari salah seorang infonnan menye­
butkan bahwa : 3 ~ 

Saya sedang menenun secara tradisiona/ yaitu memakai 
a/at lo!otan. lolotan ini sudah berumur lebili kurang 
/50 tahun dan belum pernah di lakukan renovasi. kent­
ali untuk a/at-alai kecil sebagai pendukung lolotan se-

3~ Hasil Wawancara dengan Damsina Siregar tang­
gal 15 Maret 2011 
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perti le/Jipctl benang dan yang !ainnya sedangkan 
lolotan ini IJictsih asli peninggalan nenek /J/Oyang saya. 
Saya /Ji erupakan genemsi ke- 7 peneri/Jia warisan lolo­
tan atau hasaya. 

Lolotan atau hasaya merupakan peralatan te­
nun tradisional yang sangat sederhana karena peralatan 
ini terbuat dari kayu, bambu atau batang riman dan pe­
lepah enau. Sebagai alat pengikat menggunakan rotan, 
tali ijuk atau plastik. Pada saat menenun peralatan dan 
perlengkapan tenunan relatif dapat dipindah-pindahkan 
sehingga para perajin dapat bertenun sesuai dengan 
tempat yang dinginkannya. Di lapangan dapat menemu­
kan para penenun ada yang bertenun di teras, di ruang 
tamu, di ruang tengah, di dapur dan di tempat-tempat 
lainnya. 

Proses pembuatan kayu, bambu, batang dan 
pelepah enau menjadi peralatan dan perlengkapan ber­
tenun, hanya menggunakan alat sederhana seperti gerga­
ji , parang, pisau, martil, ketam, paku atau alat pengikat­
nya berupa rotan, tali ijuk atau tali plastik. Semua bahan 
yang digunakan untuk peralatan dan perlengkapan ber­
tenun dapat diperoleh di sekitar kawasan permukiman 
perajin. Bentuknya yang sederhana sehingga peralatan 
tenun ini dapat dibuat oleh kaum laki-laki. 

Untuk dapat memahami berbagai peralatan 
tenun tersebut, berikut akan diuraikan satu persatu ba­
gian dari peralatan atau perlengkapan bertenun: 35 

35 Ahmad 1-Iusin Ritonga, Kem jinan Tradisionaf Ahit 
Godang Dan Pnrompa Sadum Daemh Sumntera Utam , 
(Kanwil Depdikbud Provinsi Sumatera Utara : Sumatera Uta­
ra) , 1993, him. 52-60 
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a. Pangunggasan 

Peralatan ini berada diluar dari seperangkat tenun atau 
hasaya, namun peralatan ini sangat berperan penting 
sebagai alat yang harus digunakan untuk memulai suatu 
kegiatan bertenun. Pangunggasan terdiri dari empat ba­
gian peralatan yaitu unggas, hantaran, baluhat dan gil­
ing-giling. Unggas adalah peralatan berupa kuas yang 
terbuat dari ijuk atau pohon enau yang berfungsi sebaga i 
alat untuk mengoleskan dan meratakan bahan pengeras 
benang. Bahan baku benang yang dibeli perajin di pasa r 
terlebih dahulu di un ggas dengan cara mengoleskan 
kanji atau air tajin . Maksudnya agar benang mengeras 
dan tidak mudah kusut. Alat untuk menguaskan atau 
mengoleskan kanji atau air tajin inil ah yang dinamakan 
unggas . 
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Hantaran adalah peralatan yang terbuat dari kayu yang 
dibentuk seperti bingkai dan berfungsi sebagai tempat 
penjemuran atau tempat benang yang akan diunggas. 
Pasangan hantaran berupa seruas bambu yang diameter­
nya berkisar 7 em sampai 10 em yang ditempatkan pada 
bagian bawah bingkai atau hantaran dan berfungsi seba­
gai alat pemberat, supaya benang ketika dijemur dan 
diunggas menjadi tegang, sehingga pengunggasan dapat 
dilakukan seeara merata alat ini dinamakan baluhat. Pa­
da bagian dalam baluhat dibuat atau dimasukkan kayu 
bulat keeil atau bambu keeil yang berfungsi sebagai po­
rosnya. Ketika dilakukan pengunggasan baluhat dapat 
diputar-putar. 

b. Ulkulan 

Ulkulan yaitu ; berupa baling-baling yang ter­
buat dari dua bilah kayu dan dirangkaikan seeara menyi­
lang, sehingga berbentuk empat buah jari-jari yang sama 
panjang. Pada bagian ujung setiap jari-jari panjangnya 
adalah 30 em kemudian ditempelkan kepingan kayu 
tersebut seeara tegak sebagai tempat benang yang akan 
digulung atau diulkul. Pada pusat jari-jarinya terdapat 
sebuah bulatan kayu yang berfungsi sebagai porosnya. 
Poros tersebut dibuat pasangannya berupa bambu yang 
diameternya lebih besar sedikit dari poros sehingga po­
ros tersebut bebas bergerak atau berputar. Ketika be­
nang sudah diletakan pada baling-baling maka saat itu­
lah dilakukan penggulungan dan ketika tangan bergerak 
menarik dan menggulung benang maka baling-baling 
berputar pada porosnya dengan demikian penggulungan 
akan mudah dilakukan. 
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c. Hasoli 
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Hasoli adalah sebilah bambu berbentuk bulat 
panjangnya kira-kira 20-25 em dan diametemya kira­
kira O,Scm. Peralatan ini berfungsi sebagai gulungan 
benang atau gelondong benang. Pada waktu bertenun, 
hasoli dimasukkan ke dalam turak yaitu seruas bambu 
yang dibentuk sedemikian rupa sehingga hasoli bebas 
berputar di dalamnya . Turak terdiri dari dua buah seba­
gai tempat menaruh benang dan satu lagi sebagai tempat 
manik- manik. Dengan demikian alat ini hampir sama 
fungsinya sepe1ii sekoci pada mesin jahit. 

d. Aniyan 
Aniyan yaitu : peralatan ini terbuat dari kayu 

belahan papan dan berfungs i sebaga i ram yaitu sebaga i 
tempat mengatur, menyusun dan memasang benang 
yang membujur pada tenunan. Anian dapat juga dikata-
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kan sebaga i bingkai yang dapat mengatur posisi dan 
ked udukannya. 

e. Hasaya 
1-lasaya ada lah istil ah yang digunakan peraji n 

untuk bcrtenun . Kcsc luruhan pcralatan diatas adalah alat 
bantu yang dipakai scbe lum proses penenunan berlang­
sung. Sedangkan alat yang di paka i untuk bertenun ada­
lab hasaya. Adapun hasaya terdiri dari beberapa bagian 
ya itu: 

I. Pamapam 
Pamapam ya itu terbuat dari kayu atau bambu buluh 
yang biasanya dipakukan ke dinding rumah atau 
tempat bertenun ukuran panjang atau besarnya di s­
esuaikan dengan peralatan tenun. Alat ini berfungs i 
sebaga i penaik benang agar benang tidak kendor 
sehingga ga mpang ketika bertenun . Di sa mping itu 
alat in i berfungs i juga sebaga i penahan peralatan 
tenun supaya tidak bergeser pada saat melakukan 
penenunan. Pada pamapan inil ah diikatkan perala­
tan tenun terutama diikatkan pada hapit, yaitu be­
rupa dua buah potongan kayu dengan permukaan 
yang rata disatukan , sehingga dapat menjepit be­
nang tenun. 

2. Pambibir 
Pambibir ya itu : terbuat dari kayu riman atau enau, 
peralatan ini berfungsi sebaga i pengukur ukuran 
tenun schingga Iebar tenunan tetap sama dari ujung 
kc UJU ng. Disampin g itu alat ini JUga berfungsi se­
bagai pcnarik bcnang supaya tegang dan tidak ku­
su t. 

3. Balobas 
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Balobas yaitu : peralatan ini terbuat dari kayu ri­
man yang berfungs i untuk memadatkan benang da­
ri bagian bawah sampai ke atas. Disamping itu alat 
ini juga berfungsi untuk membantu menghitung 
jumlah bunga sehingga bunga tersebut akan benar 
jumlahnya, jadi tidak lebih dan juga tidak boleh ku­
rang. 

4. Guyun Sijobang 
Guyun Sijobang yaitu : terbuat dari bambu terdiri 
dari tiga buah, alat ini berfungsi untukmenghasil­
kan bunga yang disebut bunga sijobang. 

5. Guyun Tupal 
Guyun Tupal yaitu : peralatan ini terbuat dari bam­
bu yang terdiri dari dua buah, alat ini berfungsi un­
tuk menghasilkan semua bungadan juga untuk 
membuat tuli san pada tenun. 

6. Guyun Raya 
Guyun Raya yaitu : peralatan ini terbuat dari kayu 
gunung yang paling bagus berupa kayu jati atau 
mahoni yang penting kayu tersebut mesti keras dan 
kuat, terdiri dari sa tu buah. Peralatan ini adalah 
multi fungsi sehingga dipandang sangat penting 
dan utama dalam menghasilkan kain tenunan . 

7. Guyun Iok-Iok 
Guyun lok-Iok yai tu: peralatan ini terbuat dari 
bambu yang berfungsi untuk menghasilkan bunga 
iok-iok. 

51 



8. Simbolan 
Simbolan yaitu ~ peralatan ini terbuat dari kayu ri­
man, yang berfungs i untuk memadatkan benang. 

9. Tipak 
Tipak yaitu : terbuat dari kayu yang keras dan kuat 
yang rungsinya untuk memadatkan benang bagian 
bawah . 

10. Pagabe 

Pagabe yaitu : terbuat dari kayu yang bagus den­
gan syarat kayu tersebut harus kuat dan keras terdi­
ri dari dua buah. Fungsi dari alat ini adalah untuk 
menghas ilkan tenun yang bagus dan kuat. 
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II. Pamunggung 

Pamunggung yaitu : terbuat dari kayu apapun den­
gan syarat kayu tersebut dapat menahan punggung 
dari si penenun. Alat ini dipandang penting karena 
tanpa alat ini tidak akan menghasilkan tenun, pada 
alat ini juga tempat penenun melakukan tunjangan. 

12. Tadokan 
Tadokan yaitu: peralatan ini terbuat dari kayu apa­
pun asa l kayunya kuat. Alat berfungsi untuk me­
nunjang sehingga alat ini dilapisi dengan kain agar 
benang tidak sangkut pada balok, karena apabila 
benangnya sangkut maka benang tersebut akan pu­
tus. Dalam keadaan bertenun, seperangkat perala­
tan tenun tersebut sebagian berada pada posisi di 
atas kaki dan paha si perajin (seolah-olah alat ter­
sebut dipangku) dan waktu melakukan kegiatan 
bertenun maka posisi si peraj in adalah duduk den­
gan kaki dijulurkan ke depan menghadap tenunan­
nya . Posisi kaki yang menjulur persis berada diba­
wah benang. Dalam posisi yang demikian maka te­
lapak kaki yang terbuka memerlukan pijakan agar 
tangan bertenaga ketika melakukan hentakan­
hentakan saat bertenun. Pijakan telapak kaki inilah 
yang dinamakan tadokan. 

B. ATBM (Aiat Tenun Bukan Mesin) 

Peralatan tenun di Kecamatan Sipirok telah 
menga lami perkembangan, pada tahun 1985-an perajin 
tenun di kecamatan ini telah mengenal peralatan tenun 
ATBM. ATBM adalah singkatan dari alat tenun bukan 
mesin dan A TM singkatan ala! tenun mesin. Alat te­
nun gendong atau gedokan berkembang menjadi alat 
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tenun tijak yang pada tahun 1927 oleh Tekstil lnst itut 
Bandung (TIB) sekarang Balai Besar Tekstil Bandung, 
dikembangkan lagi menj adi alat tenun tijak dengan te­
ropong layang. Dikenal sebagai alat tenun TIB, yang 
selanjutnya dikenal orang sebagai ATBM. Perkem­
bangan ini berlanjut dengan tehnik yang leb ih canggih 
berubah menjadi ATM yang serba mekanis. Hasi l te­
nun ATBM dan ATM yang lebih halus, Iebar dan mu­
rah, karena lebih efisien. Adanya peralatan ATBM di 
Kecamatan Sipirok tidak mempengaruhi bagi para pe­
rajin tenun gedokan, karena mereka masih mempro­
duksi kain tenunnya yaitu berupa kain Abit Godang 
dan Parompa Sadun. 36 

36 lr. Zainuddin Siregar, Peranan !ndustri Kecil Te­
nun Kain Ada! Angkola Da /am Pemanlapan Persiapan Era 
Tinggal Landas Pada Pelita VI, Seminar Makalah tentang 
Idustri Kerajinan Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 1985. 
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Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) merupakan alat un­
tuk melakukan penenunan yang di gerakkan oleh ma­
nusia. Bagi perajin tenun di Kecamatan Sipirok 
ATBM digunakan hanya untuk menghasilkan bahan 
tenun kain baj u. Sedangkan kain adat ab it godang dan 
parompa sadun tetap dibuat menggunakan sedokan. 
A TBM dapat dipergunakan sambi I duduk (peralatan 
ini dipakai pada industri tekstil kec il dan tradi sional) 
maupun berdiri . Dalam industTi teks til besar, ATBM 
tidak mungkin di gunakan. Kehadiran ATBM ini san­
gat membantu para perajin tenun dalam membuat an­
yaman atau tenun an sehingga mempermudah dal am 
pembuatan ka in tenunan. Alat tenun adalah alat untuk 
menganyam benang-benang yan g letaknya membujur 
(benang lungsi) dan benang yang pada alat tenun ter­
sebut letaknya melintang (benang pakan). 

Menurut Wiyoso Yudoseputro,dkk ATBM 
adalah pengembangan teknologi pembuatan kain dari 
alat tenun gedogan. Dengan ATBM dapat dibuat kain 
yang mutunya lebih bai k lagi dan lebih. cepat proses 
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produksinya . Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) dapat 
dibuat dari kayu atau logam. 37 

Adapun bagian-bagian yang terdapat dalam ATBM 
adalah sebagai berikut : 

1. Bagian kerangka Terdiri dari bagian-bagian te­
tap yaitu rangka samping, palang-palang dan 
gandar-gandar. 

2. Perlengkapan pokok 
a. Peralatan pembentuk mulut lusi 

• Injakan atau pedal , merupakan alat di bagian 
bawah mesin tenun yang akan menyebabkan 
gun turun-naik, bila alat tersebut diinjak dengan 
kaki. 

• Gun , merupakan kerangka yang terdiri dari sc­
jumlah mata gun yang terikat pada kawat atau 
besi. Mata gun terletak di tengah kawat terse­
but. Mata gun, merupakan tempat dimasukan­
nya/ dicucukkannya benang lusi sehingga gera ­
kan benang lusi menjadi terkendali ketika me­
nenun. 

• Tali penghubung injakan dengan gun 
b. Perala tan pengisian benang pakan 

• Lade adalah alat tempat penyimpanan dan me­
luncurnya teropong, dan untuk merapatkan 
benang pakan selama proses penenunan. 

• Picker adalah alat mesin tenun yang terbuat da­
ri kulit atau bahan sintetis dan berfungsi untuk 
mendorong teropong agar benda tersebut ber­
gerak di antara bukaan benang lusi. 

'
7 Booklet" Mengena/ ATBM" Disperindag Kabupa­

ten Tapanuli Selatan tahun 2009 
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• Teropong (shuttle) , merupakan alat yang digu­
nakan untuk merapatkan benang pakan pada 
lusi sewaktu menenun. 

• Bobbin, merupakan alat yang sangat diperlukan 
untuk meletakkan gulungan benang dalam 
kumparan . 

c. Pengatur kerapatan atau tetal benang pakan 

Sisir dan kerangka sisir, terdiri dari sejumlah kawat 
yang di susun berdekatan dengan jarak tertentu se­
hingga membentuk celah. Alat ini selain berfungsi 
mengatur kerapatan benang pakan juga dapat diguna­
kan sebagai pengarah beke1janya teropong penggerak 
benang pakan . Ukuran sisir biasanya disesuaikan den­
gan ukuran gun yang terdapat pada mesin tenun terse­
but. Selain itu benyaknya celah sisir per inci juga ber­
beda-beda, dan digunakan tergantung kebutuhan . 

d. Boom lusi , adalah alat penggulung benang lusi sete 
lah dihani di atas mesin tenun. 

e. Boom kain atau tempat penggulung kain yang sudah 
ditenun. 

f. Pengatur gulungan lusi dan gulungan kain terdiri 
dari : 

• Pengait benang, merupakan alat yang digunakan 
mencucuk benang lusi agar dapat melewati ma­
ta gun . Cara menggunakan cucuk ini secara be­
nar adalah dengan mengarahkan mata kaitnya 
ke bawah. 
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• Pencucuk sisir, di gunakan untuk memasukkan 
benang lusi ke dalam celah-celah sisir. Bentuk­
nya sangat mirip dengan pencucuk mata gun. 

• Satang kross, merupakan alat yang diletakkan 
di antara persi langan benang lusi guna menj aga 
benang-benang berada dalam susunan yang be­
nar ketika di lenun . 

Proses Pembuatan Kain Tenun Dengan ATBM 

Proses pembuatan kain tenun dengan ATBM 
merupakan suatu proses modern isasi dalam tehnik 
pembuatan tenunan. Apa lagi pada masyaraka t 
pengrajin tenun Angkola yang sebe lumnya memakai 
peralatan lolotan atau hasaya kemudian beralih pada 
ATBM. Tehnik penge1jaan tenun dengan ATBM ini 
adalah membuat silangan-sil angan yang tertentu antara 
benang lusi dengan benang pakan yang letaknya tegak 
lurus satu sama lain . Pembuatan silang-sil angan ini di­
namakan proses pertenunan (weaving), sedang kain 
yang dihasilkan disebut kain tenun . 

Proses pembuatan kain dilakukan dengan dua proses 
yaitu proses persiapan tenunan dan proses penenunan. 

I. Proses persiapan tenunan yang dilakukan antara 
lain : 
Proses yang dilakukan pada benang lusi, meliputi : 

a. Proses Pengelosan 

Pada umumnya bentuk gulungan benang di dalam per­
dagangan ada lah dalam bentuk streng atau cone. Kea-
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daan ini belum tentu sesuai dengan kebutuhan pabrik 
pemakainya. Oleh karena itu benang perlu digulung 
kembali dalam volume atau bentuk yang sesuai den­
gan proses berikutnya. Proses penggulungan ini dis­
ebut proses pengelosan dan tempat penggulungan be­
nangnya disebut bobbin . 

b. Proses penggintiran 

Proses penggintiran adalah proses perangkapan be­
nang yang telah dikelos sebelumnya pada bobbin bant. 
Penggintiran ini dimaksudkan untuk mendapatkan be­
nang yang lebih kuat lagi setelah dikanji. Dan untuk 
mendapatkan struktur kain yang jelas, twist atau pula­
ran pada benang lusi bisa dilakukan dalam dua arah 
putaran kanan (Z) dan arah putaran kiri (S). Biasanya 
benang lusi menggunakan putaran (Z) dan benang pa­
kan memakai putaran (S). 

c. Proses pewamaan 

Proses pewamaan adalah proses pemberian wama se­
cara merata pada bahan tekstil dengan cara dicelup, 
colet dan sebagainya. Pewarnaan benang pada karya 
ini menggunakan zat warna procion. Zat warna pro­
cion termasuk golongan zat warna reaktif. Zat warna 
ini banyak dipakai di dalam pembatikan . Tetapi lebih 
banyak dipakai di dalam pertenunan, karena zat wama 
proc10n memiliki wama-warna yang mengkilat dan 
bagus . 

d. Proses Penghanian 
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Proses penghanian adalah mcngatur dan menggulung 
benang-benang lusi pada boom lusi atau boom tenun 
dengan sistcm pcnggulungan sejajar. Tujuan proses 
penghanian adalah agar proses selanjutnya dapat ber­
jalan dengan lancar. Oleh karena itu seluruh benang 
yang di gulung harus sama panjang dan sama tegan­
gannya . 

e . Proses Penganjian 

Proses penganjian dilakukan dengan tujuan supaya 
pada saat dilakukan pertenunan, benang tidak mudah 
putus atau mudah kusut karena seringnya terkena ge­
sekan dan mengalami ketegangan. 

f. Pencucukan 

Pencucukan adalah proses pemasukan benang lusi 
yang dilakukan secm·a dua tahap, yaitu proses penctt­
cukan pada mata gun dan proses pencucukan pada si­
sir tenun. 

2. Proses yang dilakukan dengan benang pakan meli­
puti: 

a. Proses pengelosan 

Proses pengelosan untuk benang pakan sama 
dengan pengelosan ben"ng lusi. Hanya saja pada 
benang pakan tidak harus dilakukannya proses 
penganjian terlebih dahulu.Dan benang pakan 
menggunakan ukuran benang 20s. 
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b. Proses Pemaletan 

Proses pemaletan adalah menggulung benang dari 
bobbin kerucut atau bobbin silinder menjadi ben­
tuk bobbin pakan atau palet. Tujuannya adalah 
agar palet dapat dipasang (dimasukkan) pada alat 
peluncur atau teropong. Alat penggulung palet 
dapat dibuat dari kertas, plastik atau kayu. Pada 
ATBM biasanya digunakan palet yang dibuat dari 
kertas. Proses yang dilakukan saat pertenuna. 

Kain tenun disusun oleh benang lusi dan benang 
pakan yang membuat silangan-silangan tertentu yang 
membentuk sudut 90 satu sama lain. Proses pembuatan 
silangan-silangan ini disebut proses pertenunan. Agar 
proses pertenunan dapat dilaksanakan dengan baik, per­
lu diketahui gerakan-gerakan pokok yang terjadi pada 
proses tersebut. 3 ~ 
Sesuai dengan urutan kerjanya , maka gerakan-gerakan 
tersebut antara lam: 

a. Pembukaan mulut lusi yaitu membuka benang­
benang lusi sehingga membentuk celah yang 
disebut mulut lusi. 

b. Peluncuran pakan yaitu pemasukan atau pelun­
curan benang pakan menembus mulut lusi se­
hingga benang lusi dengan pakan saling menyi­
lang membentuk anyaman. 

c. Pengetekan yaitu merapatkan benang pakan 
yang baru diluncurkan kepada benang sebelum­
nya yang telah menganyam dengan benang Iu­
S!. 

3 ~ Ibid. 
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d. Penggulungan kain yaitu menggulung kain se­
dikit demi sedikit sesuai dengan anyaman yang 
telah tetjadi. 

e. Penguluran lusi yaitu mengulur benang lusi dari 
gu lungannya sedikit demi sedikit sesuai dengan 
kebutuhan proses pembentukan mulut lusi dan 
penyilangan benang berikutnya. 

Hasaya atau lolotan walaupun tennasuk pera­
latan tenun tradisional namun sampai dengan sekarang 
ini masih dipergunakan dan berkembang bagi perajin 
Angkola. Ternyata tenunan kain adat abit godang dan 
parompa sadun yang kuat dan rapat hanya dapat dihasil­
kan oleh peralatan tenun lolotan. Oleh karena itu lolotan 
tetap berkembang dan dipertahankan oleh masyarakat 
Etn is Sipirok Angkola sebagai peralatan tenun kain 
ad at. 

Pada tahun 1985, masyarakat Angkola telah 
mengenal ATBM. Peralatan ini pertama sekali diperkc­
nalkan oleh Dinas Perindustrian. Setelah adanya ATBM 
para perajin tenun , mencoba untuk menenun kain adat 
yaitu abit godang dan parompa sadun, namun hasilnya 
tidak maksimal yaitu kurang rapat dan tidak kuat se­
hingga mulai saat itu, kain adat abit godang dan parom­
pa sadun tetap ditenun dengan memakai peralatan tenun 
lolotan sedangkan ATBM oleh para perajinnya mencoba 
untuk memproduksi tenunan yang lainnya seperti bakal 
kain yang dapat dijahit baju untuk perempuan dan pria. 
Di Kecamatan Sipirok khususnya pada masyarakat 
Angko la antara perajin tenun lolotan dengan perajin 
tenun ATBM mereka saling bekerja sama terutama un­
tuk pemasaran schingga toke perajin tcnun ATBM dan 
pcrajin tenun lolotan adalah orang yang sama. 
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Perajin tenun lolotan kebanyakan dari mereka 
memilih tempat bertenun adalah dirumahnya sendiri 
tanpa komando dari tokenya, biasanya dari toke mereka 
hanya mendapatkan benang dan peralatan lainnya untuk 
keperluan mereka menenun. Setelah kain tenun siap 
maka mereka kumpulkan atau kainnya akan dijual oleh 
toke tersebut. Sedangkan perajin tenun ATBM tempat­
nya bukan dirumahnya sendiri melainkan dirumah toke 
atau berupa rumah khusus yang di buat oleh toke seba­
gai tempat peraj innya bertenun. Status mereka hanya 
sebagai pekerja tanpa membawa modal apapun . Jadi 
modal yang mereka miliki hanya keahlian dan tenaga 
dalam bekerja. 

C. Perubahan Motif Bertenun 

Berbicara tentang perubahan motif bertenun, 
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi perubahan. Namun 
yang ada adalah perkembangan yang disesuaikan den­
gan keperluan. Motif utama dalam tenunan Etnis Ang­
kola bersumber pada motif yang terdapat pada kain adat 
mereka yaitu Abit Godang dan Parompa Sadun. Sebe­
lum berlanjut ke motif maka terlebih dahulu dipaparkan 
tentang wama dasar yang digunakan dalam menenun 
kain adat Angkola. Adapun wama dasar yang dipakai 
adalah putih, merah (merah hati) dan hitam. Dalam kain 
tenunan memang komposisi wama tersebut tidak merata 
namun teratur. 

Warna hitam dan merah dominan muncul se­
bagai wama dasar untuk kain abit godang, yaitu warna 
merah di seperempat bagian sisi kiri dan kanan sedang­
kan wama hitam pada dua perempat bagian tengahnya. 
Sementara pada kain parompa sadun bidang kainnya 
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didominasi warna hitam dan putih. Selain ketiga warna 
tersebut, untuk sckarang pada kain abit godang maupun 
parompa sad un sudah muncul warna lain seperti kun­
ing, hijau, ungu, merah dan orange. 30 

Tiga warn a terse but merah putih dan hi tam 
memiliki makna magis bagi masyarakat tradisional Ta­
panuli Selatan. Ketiga warna tersebut merupakan per­
lambang dari kosmologi yang mereka anut. Warna putih 
melambangkan dunia atas atau Lumban lbata I Ginjang, 
warna merah melambangkan dunia tengah atau Lumban 
lbata I Tonga dan wama hitam melambangkan dunia 
bawah atau Lumban lbata I Toru . Wama putih menyi­
ratkan kekuatan supra alami atau kuasa di atas kuasa 
yang berada di luar diri manusia . Warna merah meng­
gambarkan kehidupan yang sedang berlangsung se­
dangkan warna hitam menggambarkan kehidupan lain 
sesudah mati. Religi lama masyarakat Tapanuli Selatan 
mengandung konsepsi tentang tuhan pemilik kekuasaan 
supra alami itu dan mereka menyebutnya sebagai sisu-
1/Wndan-butuha sisu11t iga~jarija ri. 

Dengan hilang atau punahnya religi lama da­
lam konsepsi dan realitas kehidupan religius masyarakat 
Angkola yang digantikan oleh agama samawi seperti 
Islam dan Kristen. Seiring dengan perubahan tersebut 
maka penafsiran terhadap tiga warna pokok dalam per­
tenunan mereka juga ikut berubah. Perubahan terutama 
terjadi pada landasan religiusnya bukan pada bagian 
subtansinya. Warna putih tetap melambangkan kesada­
ran manusia akan kenyataan adanya kuasa supraalami 
yaitu melambangkan kebaikan dan kebersihan. Warna 
merah melambangkan tantangan hidup dan keberanian 

'
9 Op.Cit. Ahmad Husin Ritonga, hlml06 
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se11a kemauan berkorban dalam mengarungi bahtera 
akan kehidupan . Sedangkan warna hitam melambang­
kan kcsadaran akan berakhirnya hidup di dunia dan mu­
lainya kehidupan lain di ton1 ni situ111ando yaitu alam 
akhirat. 

Selain wama kuning ya ng ditafsirkan sebagai 
lambang kemakmuran dan kesejahteraan, wama-wama 
lain di luar ketiga warna pokok tadi tidak mempunyai 
makna khas yang simbolistis dalam kehidupan masya­
rakat Angkola tempo dulu, sampai dengan nanti. Tidak 
ada ukuran yang pasti untuk pertenunan kain adat abit 
godang dan parompa sadun. Namun secm·a umum dapat 
dikatakan bahwa abit godang hampir dua kali lebih be­
sar atau Iebar dari kain adat parompa sadun. Panjang 
abit godang dan parompa sadun berkisar antara 150-170 
em sedangkan Iebar abit godang kurang lebih 75 em. 
Abit godang dan parompa sadun membentuk bidang 
persegi panjang dan pada kedua sisi lebarnya terdapat 
rumbai-rumbai benang yang di sebut rambu-rambu. Bi­
dang persegi panjang yang dasarnya dominan wama 
merah dan hitam, merah untuk abit godang dan hitam 
untuk parompa sadun kedua tenunan ini dihiasi dengan 
garis-garis simetris ukurannya adalah bervariasi. Garis 
tersebut ada yang vertical dan ada pula yang hori zontal. 
Garis-garis tersebut ditata rapi yang disertakan juga ra­
gam hias yang berfungsi si mboli s. 

Ternyata pertenunan kain adat Angkola dalam 
hal motif tidak terdapat perubahan motif yang pada ma­
sa awalnya ditemukan terus berkembang dan tidak bo­
leh melakukan perubahan karena setiap moti f yang ter­
dapat dalam ten unan ka in adat tersebut mengandung 
makna secara si mboli s. Pada masa sekarang yang dite­
mukan adalah perubahan warna adanya warna lain se-
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lain ti ga warna pokok ya itu putih , hitam dan merah ya i­
tu warna kuning atau hij au. 

Adapun motif-motil' ya ng tcrdapat dalam tenunan kain 
adat masyarakat Angkola adalah :~0 

a. Pusuk Robung 
Pusuk robung atau pucuk rebung adalah motif 

ragam hias yang diambil dari tumbuhan ya itu rebung 
sebagai cikal-bakal bambu. Pada bagian tenun motif ini 
Nampak seperti bangunan piramida bertingkat tiga se­
mentara pucuknya menghadap ke ujung kain . 
Bambu adalah sejenis tumbuhan serbaguna, bahkan ia 
sudah dijadikan sebagai !auk atau sayuran ketika masih 
muda atau berupa tunas yaitu rebung. Bagi masyarakat 
Angkola sesudah besar atau dewasa bambu dapat digu­
nakan sebagai wadah penyimpanan air minum yang di­
namakan garigit. Disamping itu bambu ini juga difung-

.. _ - - ----- - --- - -- --
--- :: =:.. --- :: :::= =----:: ='= --

111 1\ 
40 Ibid,. Him. 87- I 00 
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sikan sebagai Jantai dan dinding rumah yang di sebut 
gogat atau tapas , difungsikan untuk alat beduk atau alat 
komunikasi yaitu tungtung, dapat dijadikan pagar rumah 
atau pagar desa, senjata, alat musik yaitu etek atau gon­
dang bulu. 

Sifat serbaguna dari tumbuhan bambu ini di­
abadikan dalam motif ragam hias pada kain adat. Makna 
simbolisnya adalah jadilah man usia yang berguna dalam 
kehidupan ini sejak dari muda hingga berumur senja 
atau tua. Selain itu motif ragam bias pusuk robung juga 
menyiratkan patriotisme dan cinta terhadap tanah air. 
Pada masa dahulu keamanan sebuah kampung atau huta 
terpelihara dari serangan musuh dengan membangun 
pagar hidup berupa bambu yang ditanam mengelilingi 
kampung. Istilah tersebut terus berkembang dalam 
Angkola sehingga mereka sampai saat ini tetap menye­
but kampung asalnya dengan istilah bona bulu yaitu 
tempat tumbuhnya bambu dan diartikan sebagai tempat 
bermulanya kehidupan bagi seorang individu. 

Karakteri stik lain dari tumbuhan bambu yang 
diajadikan perlambang dalam kehidupan Angkola ada­
lab cara tumbuhnya . Bermula dari rebung kemudian 
menjadi bambu terus berkembang mengarah ke atas 
sampai pada suatu ketinggian untuk kemudian pucuknya 
kembali mengarah ke bawah yaitu ke tanah tempatnya 
tumbuh. Dalam bahasa Angkola terkenal ungkapannya 
yaitu : songon partubu ni bulu nait madungdung, ma­
dungdung tubona na. Terjemahannya adalah seperti cara 
tumbuhnya bambu yang merunduk kem·ah tempatnya 
tumbuh. Jadi terbersit sebuah pesan dari ungkapan ini 
bahwa berusahalah untuk mencapai cita-cita setinggi­
tingginya, mencan ilmu pengetahuan sebanyak­
banyaknya, mencari penghidupan atau harta secukup-
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cukupnya namun janganl ah sekali-sekali melupakan 
kampung halaman. i\pab il a ci ta-cita sudah tercapai, 
jangan lupa mengabdikannya untuk kampung halaman 
yang melahirkan dan membesarkan kita. Makna simbo­
lik dari pusuk robung serta ungkapan songon parlubu ni 
bulu hail nw dungdung. nwdundung lu hona na sedikit 
banyaknya dapat dijadikan sebagai landasan fil osofis 
untuk gerakan pembangunan desa terpadu atau marsipa­
lure hulana be di Sumatera Utara yang dicanangkan 
oleh Gubernur Raja Ina! Siregar pada tanggal 1 No­
pember 1989 . 

b. Tutup Mumbang 
Tutup Mumbang adalah putih atau bakal kel a­

pa. Dalam tenunan kai n adat moti f ini menyerupai mah­
kota kelapa yang baru kembang dan ditengahnya terda­
pat bunga sari. Satu tumbuhan ke lapa bennula dari puti k 
ini atau dalam bahasa daerahnya di sebut mutik ni 
arambir atau tutu mumban ~. Pada masa dahulu mutik 
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kelapa lazim digunakan oleh orang-orang tua untuk obat 
sakit perut dan sakit di bagian kulit. Seperti halnya 
bambu, kelapa adalah sejenis tumbuhan serba guna. 
Hampir semua bagian dari tumbuhan kelapa ini berman­
faat bagi kehidupan manusia. Mulai dari akar, batang, 
daun, tulang daun atau lidi, sabut, tempurung, daging 
kelapa, air kelapa dan sebagainya . 

Selain itu kelapa juga termasuk jenis tumbu­
han yang berumur tua dan tahan lama. Sifat serbaguna 
dari tumbuhan kelapa itu diabadikan oleh leluhur Ang­
kola dalam bentuk ragam hias tenunan kain adat. Makna 
simbolis dari motif ini adalah hidup haruslah berguna 
sejak kecil hingga masa tua bahkan semakin tua usia 
seharusnya kualitas kehidupan seseorang juga semakin 
baik dan bertuah. Dengan motif tutup mumbang menyi­
ratkan doa dan harapan atau sinta-sinta agar tuhan 
memberikan umur panjang dan keberkatan dalam hidup 
yaitu sayur matua bulung. 

c. Hiok-hiok 
Hiok-hiok adalah motif binatang sejenis un­

ggas yang hidup di hutan, ukurannya kecil, matanya 
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sangat jeli melihat sumber makanan . Apabila sedang 
terbang diangkasa burung ini apabila melihat makanan 
di suatu tempat di bawah ia akan berbunyi hiok-hiok, 
hiok ... . . . untuk memberitahukan dan memanggil ka-
wannya datang. Bersama-sama dengan kawannya mere­
ka akan menyantap makanan tersebut. Dari karakteristik 
suaranya ketika memanggil kawan sesamanya untuk 
menikmati makanan yang ia lihat tadi maka Etnis Sipi­
rok Angkola menyebutnya burung hiok-hiok. 

Pada tenunan masyarakat Angkola motif un­
ggas tadi divisualisasikan dalam bentuk rangkaian belah 
ketupat yang sa ling jalin menjalin secara utuh, sehingga 
menggambarkan suatu kesatuan yang padu dan sera­
gam. 

Sikap arif dan mata jeli para leluhur Etnis Si­
pirok Angkola tersebut menuntun mereka untuk men­
gamati fenomena alam yaitu flora , fauna dan lain-lain . 
Sehingga motif ini mengambil suatu iktibar dan tamsi­
lan dari sesuatu yang dianggap berharga dengan demi­
kian akan diteladani oleh setiap manusia. Dalam kaitan 
ini, tersirat bagaimana para leluhur tadi menyuruh kita 
untuk berguru pada a lam. Di an tara sekian banyak jenis 
burung yang hidup dihutan, mereka menemukan suatu 
keteladanan yang patut untuk dicontoh dalam diri bu­
rung kecil bermata jeli yang bemama hiok-hiok. 

Burung kecil itu tidak mau makan sendiri 
apabila melihat dan beroleh rezeki . Sebelum ia menyan­
tap makanan yang ditemukannya. Naluri telah menun­
tun dia untuk memanggil kawan yang lain untuk me­
nikmati makanan tersebut secara bersama-sama. Sikap 
kebersamaan dan tidak mementingkan diri sendiri yang 
diperlihatkan oleh burung hiok-hiok merupakan ketela­
danan yang patut di contoh oleh manusia sebagai warga 
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masyarakat. Dalam lingkup yang lebih luas, ia dapat 
ditafsi rkan pentingnya membina dan memelihara kese­
tiakawanan sosial nas ional. 

d. Sijobang 

Sijobang ada lah moti f yang menyerupai seje­
nis burung yang hidup di hutan. Burung ini suka naik 
turun diatas pohon. Salah satu kelebihan burung ini ada­
lab ia sangat memperhatikan kebersihan dirinya . Setiap 
pulang mencari makan ia akan hinggap di suatu tempat 
tertentu yang sudah biasa disinggahinya. Di sana ia akan 
menghabi skan sisa waktunya untuk palas kapakna atau 
mamupurkon habongna ya itu membersihkan bulunya. 
Sifat pembersih yang diperlihatkan oleh burung si jo­
bang inil ah yang ingi n diabadikan dan perlu ditiru oleh 
setiap orang, sehingga dia dij adikan sebagai motif ragan 
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tenunan Etnis Sipirok Angkola. Dalam kehidupan masa­
lah pemeliharaan kebersihan sangat urgen bagi Etnis 
Sipirok Angkola, tindakan tersebut tidak hanya tergam­
bar dari simbol sijobang tadi , namun sudah tergambar 
dalam poda na lima. Poda na lima adalah lima nase hat 
yaitu lima sipaingol atau lima dalil dan lima simbol ber­
sih, yang meliputi : 
• Palas roamu yaitu bersihkan hati danjiwa 
• Palas badanmu yaitu bersihkan badan atau raga 
• Palas parabitonmu yaitu bersihkan pakaianmu 

atau penampilanmu 
• Palas bagasmu yaitu bersihkan rumahmu, rumah 

tanggamu, keluarga, masyarakatmu dan negara­
mu. 

• Palas pakaranganmu yaitu bersihkan pekaran­
ganmu dan lingkunganmu 

e. Ruang 

Ruang adalah ragam hias dengan mengambil 
sejenis ular bernama u/ok sende sebagai symbol. Pada 
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kain abit godang dan parompa sadun motif ragam hias 
ini tampak sangat menonjol khususnya dari segi pewar­
naan. Wama merah dengan kombinasi hitam, putih dan 
hijau cerah kelihatan lebih dominan dan kontras diban­
dingkan motif ragam hias lainnya. 

Ulok sende atau ulok sibagandingtua sebagai 
simbol untuk motif ragam hias ruang ini adalah sejenis 
ular yang keramat. Pada masa dahulu apabila seseorang 
menemukan ular ini di hutan atau masuk kampung, ma­
ka masyarakat tidak ada yang berani membunuhnya dan 
akan dikembalikan ke hutan dengan menggendongnya 
memakai abit sende. Abit sende yaitu sejenis kain adat. 
Ular ini diyakini oleh masyarakat dahulu memiliki tuan . 
Orang tua di sana beranggapan bahwa apabila kita ter­
kejut ketika menjumpai ular, maka ular tersebut akan 
membawa akibat yang buruk bagi kita . Namun dapat 
juga sebaliknya bisa membawa keberuntungan. Oleh 
karena itu diperlukan sikap kehati-hatian dalam meng­
hadapi atau menjalani kehidupan. Artinya kita tidak bo­
leh terus percaya dan tergoda dengan kata-kata manis 
dan perlakuan manis dari orang lain sehingga membuat 
kita akan !alai. Karena dibalik itu bisa jadi akan datang 
kepahitan dan kesialan. Dengan demikian, sikap selalu 
waspada harus dijadikan pedoman utama dalam setiap 
melangkah . 
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f. Singap 

Singap adalah motif ragam hias menyerupai 
gari s-garis simetri s yang membentuk segitiga sama sisi. 
Dalam komposisinya moti f ini seperti jalinan segitiga 
yang membentuk jala atau tali piruntun.Singap adalah 
visuali sasi dari ti ga kelompok kerabat yang menjadi 
unsure utama dalam sistem sosial Dalihan Na Tolu di 
Tapanuli Selatan. Dalihan Na Tolu (tumpuan yang tiga) 
menj adi tumpuan dasar bagi berbagai hubungan dan 
akti vitas sosial maupun adat. Dari aspek filosofis, hu­
bungan fun gsional antara mora, kahanggi dan anak boru 
menjadi unsur pokok dalihan na tolu dalam aktivitas 
kehidupan adat yang didasarkan kepada holong yaitu 
rasa kasih saying yang lahir dari pertalian darah maupun 
hubungan perkawinan sebagai inti kehidupan kelom­
pok-kelompok tersebut. Kahanggi dan Anak Boru yang 
terikat oleh hubungan rungsional, telah menempatkan 
diri mereka sebaga i orang-orang yang sesakit dan sese-
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nang, sesukacita dan sedukacita ungkapan tersebut ada­
lah sahancit-sahasonangan, sasiluluton-sasiriaon. Ada­
pun konsekuensi dari pandangan tersebut adalah pan­
dangan bahwa mereka yaitu etnis Sipirok Angkola yang 
terikat dalam dalihan Na tolu harus mengutamakan si­
kap mate mangolu sapartahian yaitu hidup mati dalam 
mufakat dan sahata saoloan, satumtum sapartahian yai­
tu seia sekata menyatu dalam mufakat. 
Dengan motif ini maka para leluhur menyiratkan pesan 
agar jalinan hubungan sosial yang kukuh, baik yang la­
hir dari hubungan darah maupun hubungan perkawinan 
merupakan sendi utama dalam menjalani hidup berrna­
syarakat. Disamping itu, juga harus dilandasi oleh rasa 
kasih sayang sesama. 

g. Simata Na Maridopan 
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Simata adalah istilah setempat untuk benda 
hias manik-manik. lni berbeda dengan motir ragam hias 
yang lainnya. Simata bukanlah simbol yang diambil dari 
dunia tumbuhan ataupu benda-benda bulat kecil itu juga 
bukan produk lokal , melainkan barang inpor yang pada 
masa dahulu didatangkan dari India. Manik-manik ini 
tidak diketahui secm·a pasti kapan masyarakat Tapanuli 
Selatan mulai mengenal dan menggunakannya. Menurut 
informasi dari leluhur dan perajin senior Etnis Sipirok 
Angkola mengatakan bahwa pada masa dahulu manik­
manik didatangkan dari India, bahkan ada yang menga­
takan dari Chekoslovakia. Ada dua jenis pemakaian 
manik-manik pada tenunan kain adat tradisional etnis 
Sipirok Angkola yaitu berupa hiasan penabur dan terle­
tak di sela-sela ragam hias yang lain. Sebahagian lagi 
tersusun rapi pada bagian pinggir kain. Sehingga motif 
ini dinamakan simata na maridopan yang melambang­
kan bintang bertabur di langit. 

Manik-manik sebagai produk budaya luar ke­
mudian diberi makna tertentu sesuai dengan budaya ma­
syarakat Tapanuli Selatan. Menurut bahasa daerah 
manik-manik ini dinamakan simata yaitu pL··mata bin­
tang yang bersinar. Si111ata na nwridopan yaitu bintang 
berkedap-kedip, bintang gemerlap. Pada umumnya ter­
diri dari manic-manik halus berwarna putih. Warna pu­
tih ini menjadikan kain tenunan lebih kontras pada bi­
dang kain yang merah atau hitam dan semakin semarak 
di antara rajutan benang wa·"'~ :l -warni yang membent11k 
ragam hias lainnya. 

Pada upacara adat kain tenunan tradisional ini 
selalu dikutsertakan dan simbol-simbol yang terdapat 
didalamnya akan dijelaskan oleh seseorang yang di­
panggil parkatahata yaitu orator upacara adat. Motif 
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ragam hias simata na maridopan sering diibaratkan se­
bagai bintang di langit yang cerah yaitu songon bintang 
di ari logo. Maksud yang terkandung adalah bempa doa 
dan harapan semoga hidup kita diterangi oleh tuhan se­
bagaimana langit yang kelam diterangi oleh gemerlap­
nya bintang-bintang. 

h. Simata na maraturan 
Motif ragam hias ini bempa susunan dari be­

berapa ba~;is 111anik-manlk berwama putih dan kadang­
kadang dihiasi sedikit dengan manik-manik berwama 
lain., membentuk satu untaian yang teratur pada bagian 
ujung atau sisi Iebar dari kain tenunan tradisional. 

Adapun makna dari simata na maraturan ada­
lah suatu ajaran bahwa dalam menjalani hidup ini ma­
nusia harus mengenal dan menghormati aturan-aturan . 
Semua harus teratur dan disiplin. Dalam ungkapan se­
tempat disebutkan sude doangkon maratur, harana muda 
inda taratur ngada holan mata, dohot do pangkilalaan 
sego, artinya semuanya hams beraturan karena kalau 
tidak teratur bukan hanya mata a tau pandangan tapi juga 
perasaan a tau j iwa ikut nisak. Kepatuhan dalam mengi­
kuti aturan dan disi.plin~ hams tercermin dalam setiap 
langkah di semua lapangan kehidupan. 
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i. Lus-Lus 

LL(s-/us adalah motif garis sebagai pembatas 
antar ragam hias,, baik garis holizontal maupun vertical. 
.Garis tersebut Nampak jelas dengan wama kuning yang 
cerah. Motif ini biasanya dibuat dengan benang sulam 
yang agak tebal. Adanya garis yang diberi nama Ius-Ius 
terbentuk menjadi ragam hias tersusun berbanjar-banjar 
sehingga memperjelas frame atau pembingkaian sekali­
gus akan memperkuat kesan hidup pada seluruh kompo­
sisi ragam hias. Sehingga ada ungkapan yang menye­
butkan Ius-/us sama Ius/us , barat sama barat, tali mun­
mun manopi duru artinya menempatkan sesuatu pada 
tempat yang benar atau meletakkan sesuatu pada tempat 
yang sesuai dengan aturan. 
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j. Sorat 

Pada setiap kain tenunan Angkola terdapat aksara latin 
berupa sebaris kalimat yang diambil dari ungkapan se­
tempat. Inilah yang disebut sorat. Pada masa dahulu 
bukan aksara latin yang digunakan melainkan aksara 
daerah yang dikenal dengan surat tulak-tulak. Surat tu­
lak-tulak ini menyerupai aksara Toba, Karo, Pakpak 
dan Simalungun. Aksara tersebut telah dibakukan ben­
tuk dan susunan abjadnya dan diberi nama baru yaitu 
Surat Pustaha sebagai hasil lokakarya penelitian Aksara 
Daerah Sumatera Utara tanggal 16 sampai dengan 17 
Juni 1988. Adapun kalimat yang tertulis sebagai sorat 
pada kain tenunan tradisional Etnis Sipirok Angkola 
adalah horas tondi madindin, pir Iandi matogu, Horas 
ma hita, Gabe ma hita sude na mamake. Sedangkan pa­
da kain Parompa Sadun biasanya tertulis kalimat Sim­
bur magodang. Ungkapan tersebut merupakan sinta­
sinta yaitu doa dan harapan semoga orang yang mema­
kainya menerima keadaan seperti yang diungkapkan 
dalam kalimat tersebut. Pada masa sekarang kalimat 
yang tertulis dalam motif sorat ini tidak lagi terbatas 
pada kalimat-kalimat seperti yang telah disebutkan di­
atas, melainkan juga sudah banyak yang membuat nama 
seseorang sesuai dengan perasaannya. 
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k. Jojak 

Adapun motif Jojak tampak sebagai garis merah tebal 
m~lintang sepanjang sisi Iebar kain. Motif jojak ini di­
apit oleh motif ruang. Garis putih memanjang dihiasi 
berselang seling oleh kombinasi warna putih dan hitam 
sehingga tampak menyerupai jejak telapak kaki. Makna 
dari motif ini adalah simpul harapan agar semua nilai­
nilai luht.Jr yang disimbolkan dengan berbagai motif da­
pat dir.ealisasikan dalam kehidupan nyata serta diwa­
riskan kepada generasi selanjutnya . 

80 



I. Akar Cino 

Motif ini hanya dijumpai pada tenunan kain parompa 
sadun. Akar cino tampak sebagai bidang merahdan cok­
lat muda yang membujur di sisi kiri dan kanan parompa 
sadun . Kedua sisi terse but bersilang dengan motif ragam 
hias ruang. Pada bagian ujung pinggimya bertemu den­
gan motif simata na maraturan. Tidak ada yang menge­
tahui kenapa motif ini dinamakan akar cino. Namun 
makna dari motif ini mengandung makna keterbukaan 
atau sikap tidak boleh menutup diri untuk bergaul den­
gan orang lain. 
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m. Bunga Ros 

Bunga ros adalah motif yang diambil dari tumbuhan 
bunga. Pada tenunan kain tradisional Angkola motif ini 
berbentuk bintang bersegi delapan . Pada bahagian ten­
gahnya terdapat belah ketupat yang didalamnya di susun 
beberapa butir manik-manik atau simata. Setelah ter­
gambar dari sulaman benang. Khususnya kain abit go­
dang motif bunga ros juga divisualisasikan dengan un­
taian benang sulam warna merah yang dibentuk menye­
raupai bunga. Bunga ros adalah simbol keharuman dan 
bersifat melengkapi semua motif yang lain . Dengan 
mengamalkan nilai-nilai luhur yang disimbolkan oleh 
berbagai motif tadi maka keharuman akan menandai 
pe1jalanan hidup seseorang. 
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n. Rambu na ginjang 

Rambu na ginjang adalah ujung-ujung benang kain pada 
dua sisi lebamya dibiarkan menjurai-jurai . Kedua ujung 
inilah yang dapat mempersatukan kain tenunan tradi­
sional Angkola yaitu abit godang dan parompa sadun. 
Rambu na ginjang ini juga bem1akna mengikat semua 
sinta-sinta yaitu doa dan harapan yang dilambangkan 
oleh beraneka ragam motif di atas. Rambu na ginjang 
berate benang panjang yang melambai-lambai bermak­
na harapan agar diberikan tuhan usia panjang dan ke­
berkatan dalam hidup. 

William A. Haviland mengolongkan kesenian 
atas dua jL .. is yaitu kesenian relegius dan kesenian seku­
ler. Sementara kain tenunan tradisional Angkola sebagai 
produk kesenian yang disatu sisi merupakan kesenian 
religious namun di sisi lain mulai mengarah pada kese­
nian secular. Pada kedua aspek tersebut nilai estetika 
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hadir dalam bentuk yang sudah baku melalui susunan 
ragam hias yang ditata baik.~ 1 

Menurut para perajin di Tapanuli Selatan me­
reka mengatakan bahwa susunan motif yang mereka 
buat bentuknya adalah sesuatu yang mereka terima apa 
adanya. Karena motif itulah yang diwariskan kepada 
mereka. Dalam hal ini mereka masih terikat pada suatu 
nilai yang dianggap sebagai standar untuk martonun 
sesuai dengan petunjuk dan aturan adat. 

Dengan demikian kain tenunan tradisional ini 
apabila dilihat dari sudut estetika dan dikaitkan dengan 
aspek sosio historis , bukanlah suatu karya seni yang 
bersifat individual dimana seseorang atau seniman yang 
membuatnya bebas mengekspresikan konsep esteti­
kanya. Aspek estetika disini sudah menjadi milik ber­
sama warga pendukung budaya di mana tenunan terse­
but berada. Sehingga tindakan untuk melakukan peru­
bahan motif di nilai dapat merusak makna dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalarnnya. Jadi , kain tenunan tradi­
sional ini dapat dikelompokan sebagai produk kesenian 
relegius. Hal ini diperkuat dengan unsur historis dimana 
tenunan tradisional tersebut sering diikub~· ··takan dan 
berperan dalam berbagai upacara adat, yang sebahagian 
dari prosesi upacaranya adalah berbau religius. 

Jika kenyataannya demikian maka bagaimana 
para perajin menyalurkan apresiasi dan konsep estetika 
mereka kalau karyanya dapat digolongkan sebagai pro­
duk seni. Sampai sekarang 1~elihatannya masih san)lat 
sempit ruang gerak yang dimilikinya. Predikat sebagai 
kain adat sudah dengan sendirinya membatasi kebera­
nian mereka untuk melakukan improvisasi dan modifi-

41 Ibid,. Hlml06-107 
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kasi terhadapnya. Untuk tidak mengatakan stagnasi, 
maka sedikit perubahan telah mereka lakukan dalam hal 
pewamaan, khususnya wama benang yang digunakan 
para ragam hias . 

Produk yang dibuat di masa belakangan ini 
sudah memperkenalkan wama yang lebih beraneka ra­
gam. Namun perubahan wama itu belum menyentuh 
pada wama dasar untuk bidang kanvas yaitu merah hati 
dan hitam. Dengan demikian, indikasi bahwa tenunan 
kain tradisional tersebut sedang mengarah ke produk 
kesenian secular baru terlihat pada perubahan dalam 
lingkup yang lebih kecil. 

Meskipun perlahan, alur perubahan itu me­
mang sedang terjadi . Sebuah produk abit godang telah 
memperlihatkan adanya motifbaru yang ditembah. Mo­
tif baru tersebut adalah gambar rumah sopo godang dan 
gambar pohon yang dibuat pada bagian tengahnya. Mo­
tif sorat, bunga ros dan beberapa motif lain juga sudah 
menunjukkan perubahan dari bentuk baku. Alur peruba­
han tersebut terjadi tidak terlepas dari interaksi antara 
konsumen dengan produsen. Saat ini , banyak caJon kon~ 
sumen yang memesan abit godang dan parompa sadun 
dengan motif-motif hias yang diperkaya sesuai dengan 
seleranya. Adanya perubahan motif terse but maka beru­
bah juga fungsinya . Motif yang baru tersebut tidak di­
perkenankan untuk diikutsertakan dalam upacara adat. 
Jadi kain tenunan tersebut hanya sebatas oleh-oleh atau 
hiasan semata. 

D. Perubahan Hasil Bertenun 

Pada mulanya usaha pertenunan kain yang 
dikembangkan oleh masyarakat Angkola di Tapanuli 
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Selatan hanya memproduksi dua jenis kain adat saja 
yaitu Abit Godang dan Parompa Sadun. Namun sejak 
pertengahan tahun 1980-an mulai dikembangkan jenis 
tenunan yang lainnya seperti bakal baju, kain sarung 
atau telah disinggung diatas bahwa sejak tahun 1980-
an masyarakat Angkola telah menghasilkan tenunan 
songket, hiasan dinding, taplak meja, tempat sirih, dom­
pet, pemak-pernik dan lain-lain. Semua itu terlaksana 
dari adanya bantuan pemerintah yang memberikan sun­
tikan modal, peralatan ATBM, melakukan pelatihan dan 
pembinaan serta memberikan bahan-bahan tenunan 
yang diperlukan oleh para perajin. 

Seperti kreasi baru. Ini juga efek dari tenun 
yang berupa kain adat motif dan modelnya telah baku 
dalam artian tidak boleh berubah. Namun seiring den­
gan masuknya ATBM maka kreatifitas perajin dapat 
disalurkan. Produk-produk baru terutama tenunan bakal 
kain baju banyak yang diproduksikan oleh ATBM. 
Proses pengerjaannya semakin singkat, karena bahan 
baku yang digunakan terutama benang sudah menggu­
nakan benang polyster. Benang tersebut tidak perlu lagi 
melakukan proses pencelupan seperti halnya dalam 
pembuatan Abit Godang dan Parompa Sadun.42 

Meski kenyataannya tenunan bakal kain baju 
motif hias yang dibuat masih banyak menirukan motif­
motif yang terdapat pada kain adat. Di sini kebebasan 
berkreasi lebih luas bagi para perajin , termasuk dalam 
hal pemilihan warna dan penentuan motif ragam hias . 
Pada mulanya produk-produk yang dibuat masih ada 
kaitannya dengan pelaksanaan sesuatu upacara adat mi-

42 Op.Cit, . Z. Pangaduan Lubis. Him. I 08 

86 



salnya produk kain tenun untuk kelangkapan pelaminan. 
Motif ragam hias yang dibuat masih mengambil model 
dari Abit Godang dan Parompa Sadun seperti motif ra­
gam hias pusuk robung, bunga ros, hiok-hiok, sijobang 
dan lain-lain. 

Menurut informasi dari informan dilapangan mencerita­
kan bahwa :43 

Menurut saya motif kain adat Angkola berjumlah 27 
motif sejak adanya tenunan bakal kain baju maka motif 
unluk tenunan tersebut diangkat dari motif /win adat. 
A dapun mot(/" yang sering dipakai adalah singap, 
ruang, sijobang, bunga ros dan angkar. Tenunan bakal 
kain baju bennacam-macam kualitas kainnya ada yang 
50 % sutra, 100 % sutra, adajuga berbahan katun dan 
polyster. Saat sekarang ini di Tapanuli Selatan sedang 
digalakkan untuk penggunaan baju khas tenunan Tapa­
nuli Se/atan. Dalam hal ini, para aparatur pemerinta­
han juga ikut andil terutama pad a mas a Gubernur Ong­
ku Hasibuan mas a kerja 2007-2010, beliau mencanang­
kan kepada se/uruh PNS di jajarannya untuk memakai 
seragam tenunan Tapanuli Selatan setiap hari kamis 
warnanya coklat. 

Untuk saat ini, para perajin selain menyele­
saikan peketjaan bertenun Abit Godang dan Parompa 
Sadun yang menggunakan alat tenun tradisional yaitu 
lolotan atau hasaya, kemudian para perajin tenun bakal 
kain baju memakai ATBM. Disamping itu, telah ada 
usaha keraj inan yang ban yak menyerap tenaga kerja 
yaitu pembuatan barang-barang souvenir dan mainan. 

43 Hasil wawancara dengan Adven Ritonga tanggal 
16Maret2011 
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Usaha membuat barang-barang souvenir atau 
barang mainan sudah berkembang sejak lama. Namun 
perkembangan yang cukup pesat tetjadi sekitar lima 
tahun belakangan ini . Jeni s-j enis barang yang dihasilkan 
semakin hari semakin beragam se iring dengan kemajuan 
pasar. Dilihat dari jenis produk yang dibuat maka per­
kembangan usaha pembuatan souvenir sebenamya tidak 
berdiri sendiri , pada umumnya bukan ide dari perajin 
maupun pengusaha. Namun hanya karena membaca 
pangsa pasar, karena barang-barang jenis tersebut ba­
nyak diproduksi oleh daerah lain. Bedanya, barang­
barang kerajinan Sipirok mempunyai ciri khas dengan 
penggunaan manik-manik dan wama serta motif ragam 
hias lokal. Yaitu modifikasi dari motif ragam hias Abit 
Godang dan Parompa Sadun. Justru penggunaan ciri-ciri 
lokal tersebut membuat barang produksi mereka memi­
liki day a tarik tersendiri . 
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BABV 

UPAYA PELESTARIAN KAIN TENUN ANGKOLA 

a. Penggunaan dalam Sistem Sosial 

Tenun tradisional yang di sebut Abit Godang 
atau Ulos pada zaman dahulu, tepatnya sebelum orang 
Batak mengenal tekstil buatan luar Batak, maka tenun 
tersebut digunakan sebagai pakaian sehari-hari, baik 
kaum pria maupun wanita. Bila dipakai kaum pria me­
nutupi bagian bawah disebut singkot dan disebut tali­
tali atau detal bila digunakan sebagai penutup kepala. 
Sementara bila kaum wanita menggunakan ulos untuk 
menutupi tubuhnya bagian bawah hingga dada maka 
disebut baen. Disebut ampe -ampe apabila ulos tersebut 
digunakan sebagai selendang dan saong bila digunakan 
sebagai penutup kepala. Selain itu, ulos kala itu juga 
kerap digunakan sebagai selimut maupun alat menggen­
dong.44 

Semenjak datangnya pengaruh bangsa barat me­
lalui para misionaris dan kolonial Belanda, penggunaan 
ulos dalam keseharian mulai ditinggalkan, termasuk 
dalam tata cara berbusana, kecuali pada acara-acara ter­
tentu . Pergeseran dalam cara berbusana ini bukan berarti 
hilangnya peran ulos dalam kehidupan masyarakat Ba­
tak. Malah sebagian puak Batak, seperti Toba dan Pak­
Pak, mereka menempatkan dalam suatu posisi yang 
sangat tinggi, serta memiliki makna spiritual. 

Ada dasamya yang menyebutkan bahwa ulos 
merupakan hasil peradaban masyarakat Batak dalam 
kurun waktu tertentu. Sedikit menoleh ke belakang, 

44 Op.Cit,.C.B. Tampubolon, Hlm.27-30 
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orang Batak sudah mengenal ulos sejak abad ke-14 sela­
ras dengan masuknya alat tenun tangan dari India. Pan­
jangnya ulos bisa mencapai sekitar 2 meter dan Iebar 70 
em, biasanya ditenun dengan tangan oleh perempuan 
Batak di bawah kolong rumah. Untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut butuh waktu berminggu-minggu 
hingga berbulan-bulan untuk menyelesaikan, tergantung 
tingkat kerumitan motif.45 

Dalam perkembangannya, selain digunakan se­
bagai pakaian sehari-hari, ulos juga digunakan sebagai 
perantara pemberi berkat dari seseorang yang dihormati . 
Oleh karena itu dikalangan orang Batak dikenal dengan 
istilah 'mangulosi ' alias memberi ulos. Dalam mangulo­
si , ada aturan yang tidak boleh dilanggar, yaitu hanya 
boleh mangulosi mereka yang dalam kekerabatan bera­
da di bawahnya. Misalnya orang tua mangulosi anak­
nya, tapi anak tidak boleh mangulosi orang tua. Dan 
saat mangulosi , tidak sembarangan jenis ulos yang dapat 
diberikan. 

Kain adat ini dihormati kebesaran dan kemu­
Iiaannya serta sangat dihargai penggunaannya. Kemam­
puan memakai dan mempergunakan kain adat, mempu­
nyai arti pandangan tingkat sosial dari anggota masya­
rakat adat. Justru itu banyak jenis-jenis kain yang diper­
gunakan oleh masyarakat adat, menunjukkan adanya 
kelas atau tingkat sosial anggota masyarakat adat. Jadi 
jenis kain adat yang dipergunakan oleh seseorang 
atau keluarga, sesuai dengan tingkat sosial yang setara 
pada dirinya . 

45 Op.Cit,. Z. Pangaduan Lubis, Him. I 09 
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Akan tetapi setelah Indonesia merdeka, tingkat 
sosial ini tidak begitu tajam lagi , boleh dikatakan sudah 
memudar dengan arti " duduk sama rendah dan berdiri 
sama tinggi " masing-masing telah boleh memperguna­
kan kain adat yang berderajat tinggi. Tidak ada yang 
menghalangi dan menegumya lagi . Jadi adat itu sudah 
merupakan milik bersama secara Nasional. 

Di daerah Tapanuli Selatan kain adat dipergu­
nakan oleh masyarakat pada upacara-upacara adat, se­
suai dengan fungsinya masing-masing yaitu pada : Upa­
cara siriaon (suka cita) dan Upacara siluluton (duka 
cita). Siriaon adalah peristiwa sosial yang bersifat suka 
cita. Sedangkan Siluluton merupakan peristiwa sosial 
yang bersifat duka cita. Upacara siriaon dapat digo­
longkan tiga upacara adat yaitu upacara yang dilakukan 
berkenaan dengan kelahiran (sorang danak), perkawi­
nan (haraoan boru) dan memasuki rumah baru (manna­
suk bagas na imbaru). Upacara adat yang lebih detail 
berkenaan dengan peristiwa siriaon adalah : 

1. Anak tubu terdiri dari beberapa upacara yaitu : 
bangun-bangun ni danak sorang, paginjang ob­
uk, paijur daganak, manangko dalan, mangali. 

2. Haroah boru 

3. Mangkobar boru 

4. Mangupa din a haroan boru 

5. Pabagas boru 

6. Malungun 

7. Pasuncangbulung na mol as 

8. Manungkur hudon 
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9. Bagas bant (rumah baru) 

Adapun dalam peri stiwa Siluluton terdiri dari bebe­
rapa upacara adat berkaitan dengan peristiwa kema­
tian yaitu : pamakaman mayat (mananom na mate) , 
mendirikan atau meresmikan balai (pajong~jong 

bale) dan memindahkan tulang-tulang (mangongkal 
holt"). 

Berkaitan dengan penggunaan kain tradisional adat 
Angkola, secara garis besar dapat dikelompokkan 
dalam beberapa point yang dipandang penting, yaitu 
46 

1. Upacara Manjagit Parompa 

Bagi masyarakat Tapanuli Selatan peristiwa ke­
lahiran seorang anak adalah peraistiwa penting 
dan membawa kebahagian bagi keluarga. La­
himya seorang anak dari sepasang suami isteri 
menjadi pengukuh ikatan tali kekerabatan anta­
ra mora yaitu pihak pemberi anak gadis dan 
anak boru yaitu pihak penerima anak gadis. Pe­
ristiwa ini sekaligus menguatkan ikatan sistem 
sosial Dalihan Na tolu. 

Untuk menyambut rasa kebahagian tersebut 
maka diselenggarakan serangkaian upacara dan 
salah satunya adalah upacara manjagit parompa. 
Upacara ini secara harfiah berarti upacara me­
nerima kain gendvngan yaitu parompa. K.:.in 
gendongan ini dalam bahasa andung di sebut 
panjangki yang biasanya diterima dari pihak 
mora. Parompa atau panjangki diberikan oleh 

4
" Op.Cit,. Ahmad Husin Ritonga,dkk, Hlm.l 00 
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orang tua dari ibu si anak yang baru lahir. Seca­
ra filosofis mora disebut sebagai ulu bondar 
atau sumber datangnya tuah dan kemuliaan. 

Penyerahan parompa sadLin dalam upacara man­
jagit parompa tersebut dapat dilakukan dengan 
dua cara pertama di alap tu bagas ni mora. Pada 
saat itu, anak yang baru lahir dibawa oleh orang 
tuanya beserta kerabat dari pihak ayahnya. Ke­
dua ditaruhon mora tu bagas ni anak boru di­
mana parompa sadun diantar sendiri oleh mora 
ke rumah cucunya yang akan manjagit parompa 
tersebut. Namun cara yang sering dilakukan 
oleh masyarakat Angkola adalah cara pertama. 

Adapun bentuk penyerahan parompa sadun ter­
diri dari dua cara, pertama dipasahat dijolo ni 
harajaon yaitu penyerahan parompa sadun dila­
kukan secara adat di hadapan kerabat dan fung­
sional Dalihan Na Tofu yaitu mora, kahanggi 
dan anak boru. Upacara ini biasanya dilakukan 
terdapat suatu keharusan untuk memotong 
kambing jantan sebagai landasan upacara. Ke­
dua, mambuat di sangkotan yaitu penyerahan 
yang dilaksanakan secara sederhana dan hanya 
dihadiri oleh kerabat-kerabat dekat. Sebagai 
landasan upacara cukup dengan hanya memo­
tong ayam. 

Pada saat melakukan upacara penyerahan pa­
rompa sadun tersebut, pihak mora akan membe­
rikan nasehat-nasehat kepada putri dan menan­
tunya agar apa-apa yang diparsinta atau yang 
disimbolkan oleh motif ragam hias parompa sa­
dun dapat mereka wujudkan dalam kehidupan si 
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anak. Dengan menyerahkan parompa sadun ter­
sebut secara simbolis dinyatakan parompa sa­
dun itulah diparorot tondi dohot badan (dipeli­
harajiwa dan raga) si anak. 

2. Tempat-tempat penggunaan Abit Godang 

Bagi masyarakat Angkola Tapanuli Selatan, 
mereka telah mengenal dua diantara kain adat 
yang paling tinggi derajat penggunaannya, kain 
yangdimaksud adalah ; Abit Godang (Ulos Go­
dang atau Abit Batak) dan Parompa Sadun. Ke­
dua jenis kain adat ini terkenal dengan 
" Tonunan ni boru regar Sipirok" karena pada 
dahulunya sebagian besar perajin tenunnya wa­
nita yang bermarga siregar. Secara umum fung­
si dari Abit Godang ini disebut " Ulos Ni Tondi 
Dohot Badan ", tetapi pada pelaksanaan dalam 
upacara adat, fungsinya antara lain : 

• Sabe -sabe (selendang penari) waktu ma­
nortor. 

• Alas sirih persembahan (burangir Na Hom­
bang) sewaktu musyawarah paripuma adat 
(Maralok-alok haruaya Mardomu bulung) 
pertemuan raja-raja adat dari segala penjuru 
(Sian Desa Na Walu) . 

• Sebagai penutup hidangan pangupa. 

• Sebagai pembungkus bagian luar dari nasi 
adat (Indahan tunglws) . 

• Selimut hombung (peti mayat) , sewaktu di 
arak ke kubur . 
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• Sebagai selimut atau tali-tali pengiring ker­
bau, yang dibawa sebagai bantuan sumban­
gan kepada yang sedang mengadakan upa­
cara adat Horja Godang yang biasa di sebut 
longit 

• Selimut Raya Bubungan Atas (Ulos Bung-
kulan) sewaktu mendirikan rumah baru 

• Ulos ni tondi : 

Yang diberikan oleh orang tua kepada anak 
perempuan yang kawin (pabuat boru marba­
gas) dan yang diberikan mora kepada anak boru 
sewaktu anak boru memasuki rumah baru (Pa­
horas Tondi). 

3. Abit Godang dan Parompa Sadun dalam kon­
teks sosio politis 

Pada masa lampau di daerah Tapanuli Selatan 
telah berkembang suatu lapisan masyarakat. Secara ga­
ris besar dapat dibedakan adanya tiga lapisan atau strata 
yaitu: 

a. Bangsawan yang dinamakan namora-namora 

b. Orang kebanyakan atau rakyat biasa yang di­
namakan situan na torop atau alak na bahat 
atau alak najaji 

c. Hamba yang dinamakan hatoban atau partang­
gabulu artinya yang bertangga bambu. 

Pelaksanaan dalam masyarakat antara lapisan 
pertama dengan kedua maka lahirlah lapisan nuansa 
atau pengantara yang ditempati oleh golongan yang di­
namakan natoras-toras . Go Iongan ini terdiri dari para 
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pemuka masyarakat yang tidak tennasuk dalam golon­
gan rakyat biasa. 

Golongan namora-namora sebagai golongan 
yang menempati posisi sebagai kelompok elite politik 
dalam masyarakat sehingga mereka memiliki berbagai 
macam hak-hak istimewa yang tidak dimiliki oleh orang 
kebanyakan. Dalam masyarakat kelompok ini memiliki 
ciri khusus misalnya dari gelar yang dipakai, dari ben­
tuk rumah yang ditempati , dari atribut-atribut khusus 
yang boleh digunakan seperti bendera, alat music dan 
lain-lain. Keistimewaan mereka termasuk juga dalam 
penggunaan kain adat yang dinakan Abit Godang dan 
Parompa Sadun. Meskipun status kebangsawanan di 
masa lalu pada awalnya bukan di bawa dari lahir, na­
mun gelar tersebut sudah tercipta dari penghormatan 
yang tinggi terhadap peranan penting seseorang sebagai 
pendiri pertama suatu desa atau huta, hak-hak istimewa 
itu kemudian juga diwariskan secara berantai kepada 
turunan-turunan. 

Pada masa lalu pelaksanaan upacara manjagit 
parompa sangat terkait erat dengan kedudukan seseo­
rang dalam srata sosial. Sehingga pada waktu itu yang 
boleh memakai parompa sadun hanyalah keturunan na­
mora-mora yaitu kelompok bangsawan. Demikian juga 
halnya dalam penggunaan Abit Godang seperti yang 
telah disebutkan diatas kain adat ini hampir diikutserta­
kan dalam setiap upacara adat yang dilaksanakan di se­
buah huta. Atribut-atribut adat yang lengkap biasanya 
boleh digunakan apabila horja itu mensyaratkan pemo­
tongan kerbau pada upacara adat demikian umumnya 
dilakukan oleh kalangan bangsawan. 
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Di masa sekarang ini ketentuan dalam penggu­
naan kain adat tersebut tidak lagi seketat dahulu peratu­
ran yang di keluarkan. Hal ini tentu mengingat kondisi 
sosial politis yang sudah jauh berbeda. Sehingga peru­
bahan fungsi dan perluasan tempat penggunaan kedua 
kain adat tersebut mulai diterima masyarakat sebagai 
suatu hal yang wajar. 

B. Nilai Ekonomi 

Saat ini , masyarakat Angkola di Tapanuli Sela­
tan telah memposisikan kain adat mereka sebagai kain 
tradisional yang bernilai ekonomis. Kini keduanya yaitu 
Abit Godang dan Parompa Sadun sudah dijadikan ko­
moditi dagang. Lebih dari itu, kegiatan usaha pertenu­
nan yang semakin berkembang maka untuk mengantisi­
pasi permintaan pasar yang meningkat dan luas. Dengan 
demikian pengembangan usaha tersebut telah memberi­
kan arti ekonomi yang baru bagi masyarakat disekitar­
nya. Hal ini terlihat dari jumlah tenaga kerja yang san­
gat banyak diserap oleh bidang usaha tersebut, khusus­
nya di Kecamatan Sipirok.47 

Terjadinya perubahan fungsi dan perluasan la­
pangan penggunaan Abit Godang dan · Parompa Sadun 
membuka peluang bagi siapa saja untuk memiliki dan 
menggunakan kedua kain tersebut sesuai kebutuhannya. 
Misalnya untuk dijadikan sebagai cendera mata, dijadi­
kan sebagai hiasan dinding untuk mengesankan simbol 
identitas etnis, untuk kebutuhan pesta-pesta atau horja 

.~ 7 Ibid,. Him. lOS 
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yang dilakukan oleh perantau-perantau asal Tapanuli 
Selatan 4i kota tempat tinggalnya, sebagai souvenir un­
tuk wisatawan dan lain-lain. Semua kebutuhan tersebut 
sekaligus meningkatkan permintaan pasar yang pada 
gilirannya ikut menyumbang bagi perkembangan usaha 
kerajinan tenun. 

Kondisi usaha yang prospektif itu mendorong 
pengusaha untuk meningkatkan modal usahanya dan 
merangsang berbagai pihak untuk melibatkan diri dalam 
usaha yang sama. Hal ini sangat dirasakan bagi pengu­
saha dan perajin di Kecamatan Sipirok. 

Bagi pengusaha itu sendiri, kegiatan pengem­
bangan usaha pertenunan yang dikelolanya membutuh­
kan dukungan yang kuat dari para perajin sebagai basis 
usahanya. Tanpa peran serta dari partonun, kegiatan 
pengembangan usaha akan sia-sia adanya. Oleh karena 
itu, membina hubungan yang baik dengan para perajin 
merupakan suatu strategi pokok dan urgen. Hubungan 
antara pengusaha dengan perajin atau partonun sampai 
batas-batas tertentu dapat dikategorikan sebagai hubun­
gan patronklien atau patron-client relationship. 
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Kesimpulan 

BABVI 
PENUTUP 

Dari basil kajian bab-bab sebelurnnya maka penelitian 
tentang Tenun Angkola Dalam Dinamika Sejarah dapat 
dirumuskan beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Keberadaan kerajinan pertenunan sudah menjadi 
fakta sejarah yang berusia cukup lama khususnya 
di Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera 
utara . Di Kecamatan Sipirok hingga saat ini ma­
sih menjadi sentral pertenunan kain Abit Godang 
dan Parompa Sadun. Kegiatan bertenun diperki­
rakan mulai dari masa kerajaan, masa Belanda 
sampai dengan sekarang ini. Martonun atau ber­
tenun kegiatan yang sudah diwariskan dalam 
masyarakat Angkola dari satu generasi ke genera­
si berikutnya. 

2. Peralatan tenun dalam masyarakat Angkola telah 
terjadi perubahan. Pertama sekali mereka men­
genal alat bertenun yang disebut lolotan atau 
hasaya yaitu alat tenun tradisional. Lolotan ini te­
rus berkembang dalam masyarakat. Pada tahun 
1980-an para peraj in tenun di Sipirok mereka te­
lah diperkenalkan dengan alat tenun modern atau 
baru yaitu AlatTenun Bukan Mesin atau ATBM. 
Kehadiran ATBM ini tidak merubah fungsi 
lolotan atau hasaya yang sudah sangat lama ber­
kembang dalam masyarakat Angkola . Masyarakat 
dalam martonun kain adat berupa Abit Godang 
dan Parompa Sadun mereka tetap mengunakan 
lolotan atau hasaya sebagai alat tenunnya, karena 
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hasil tenun kain adat tersebut yang dibuat dari 
alat tenun lolotan atau hasaya dengan ATBM 
berbeda. Hasilnya lebih bagus yang mengguna­
kan alat tenun lolotan atau hasaya. Sementara 
A TBM hanya digunakan untuk menenun bakal 
kain baju. 

3. Perubahan motif tidak terjadi pada hasil tenun 
kain adat masyarakat Angkola yaitu Abit Godang 
dan Parompa Sadun. Motif yang terdapat pada 
kedua kain adat tersebut tetap dipertahankan se­
bagai motif yang bernilai simbolis. Motif-motif 
tersebut merupakan perwakilan dari setiap upaca­
ra yang dijalankan oleh masyarakat Angkola. Se­
hingga setiap motif yang terdapat dalam kedua 
kain adat tersebut masing-masing mengandung 
makna-makna positif yang diharapkan akan dida­
pat bagi orang yang sedang menjalankan upacara 
tersebut. Sehingga sampai saat ini motif tersebut 
tidak ada yang berani melakukan perubahan. 

4 . Hasil produksi dari tenun masyarakat Angkola 
telah mengalami perubahan. Perubal;:m yang di­
maksud adalah kearah pengembangan usaha per­
tenunan yang mereka lakukan. Sebelurnnya me­
reka hanya memproduksi kain adat saja yaitu Abit 
godang dan Parompa Sadun dengan memakai alat 
lolotan atau hasaya. Sementara setelah masuknya 
A TBM yaitu alat tenun bukan mesin mereka telah 
memproduksikan bakal kain baju. Disamping itu 
pengembangan usaha juga mereka ciptakan mi­
salnya mereka telah membuat taplak meja, tempat 
sirih, perlengkapan untuk upacara adat, souvenir, 
hiasan dinding dan lain sebagainya. Dengan de-
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mikian produk yang mereka hasilkan terus dis­
esuaikan dengan perkembangan zaman. 

5. Hasil tenun tradisional yaitu berupa kain adat Ab­
it Godang dan Parompa Sadun tetap dilestarikan 
oleh masyarakat Angkola. Dengan alasan bahwa 
kain tersebut adalah kebanggaan mereka, yang 
mana kedua kain itu diikutsertakan dalam setiap 
upacara yang mereka lakukan baik upacara yang 
bersifat siriaon yaitu suka cita maupun upacara 
yang bersifat siluluton yaitu duka cita. Jadi keha­
diran kain ini sangat berharga dan bemilai bagi 
masyarakat Angkola. Seiring dengan perubahan 
zaman kain ini di samping untuk upacara adat, 
saat ini kain tersebut sudah dijadikan sebagai nilai 
ekonomis yang sangat produktif. Sehingga lahir­
lah usaha-usaha kerajinan kain adat tradisional ini 
dikalangan masyarakat Angkola. 

Saran-saran 

1. Untuk masa yang akan datang perlu kiranya dila­
kukan penelitian lanjutan tentang kerajinan tradi­
sional yang ada dalam masyarakat Angkola. Ke­
rajinan tradisional tersebut merupakan warisan 
budaya yang harus dikembangkan dan dilestari­
kan keberadaannya. 

2. Ke depan, perlu juga dipikirkan bagaimana ca­
ranya agar produk tenunan masyarakat Angkola 
Kabupaten Tapanuli Selatan dapat menjadi ke­
banggaan bukan hanya bagi masyarakat Tapanuli 
Selatan saja, melainkan juga bagi masyarakat In­
donesia keseluruhannya. Sehingga sebagai lang­
kah awal yang akan dapat ditempuh adalah kebi-
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jakan political wil dari pihak pemda dan instansi 
pemerintah daerah misalnya dengan meman­
faatkan kain tenunan Tapanuli Selatan sebagai 
pakaian dinas unt¥k hari-hari tertentu. 

3. Keterlibatan pemerintah dalam kegiatan pembi­
naan usaha kerajinan tenun ini masih diperlukan 
sebelum para perajin bisa betul-betul mandiri. 
Pembinaan yang dilakukan hendaknya tidak 
hanya terbatas dalam jangka waktu tertentu na­
mun pembinaan berlangsung secara berkesinam­
bungan sehingga para perajin betul-betul mandiri . 
Aspek pemasaran produk kain tenun perlu juga 
dilakukan pembinaan dengan membentuk wadah 
misalnya koperasi yang dapat membantu perajin 
untuk tumbuh lebih mandiri tanpa ketergantungan 
dengan satu pihak tertentu. 
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